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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN
PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN PADA UMKM
DI KOTA BINJAL.

YASHA PUTRI ANDINI
1805170204

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di
Kota Binjai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap keuangan
terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota Binjai. untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh pendapatan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di
Kota Binjai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap keuangan keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan
UMKM di Kota Binjai. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatakan
asosiatif untuk mengetahui hubungan setiap variabel. Data yang disajikan dalam
bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan
angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Dalam
penelitian ini objek yang diteliti adalah keseluruhan pegawai UMKM di Kota
Binjai yang bermjumlah 26.839 orang. Dan penarikan sampel dengan rumus
slovin berjumlah 100 orang. Hasil dari penelitian ini pengetahuan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di Kota Binjai.
Sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota
Binjai. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada
UMKM di Kota Binjai. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan keuangan dan
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota
Binjai

Kata Kunci : Pengetahuan keuangan, Sikap keuangan keuangan, Pendapatan
dan Perilaku keuangan



ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL KNOWLEDGE, FINANCIAL ATTITUDE
AND INCOME ON FINANCIAL BEHAVIOR IN MSMEs IN BINJAI CITY

YASHA PUTRI ANDINI
1805160204

Fakulty Economy and Business
University Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of
financial knowledge on financial behavior in UMKM in Binjai City. To find out
and analyze the influence of financial attitudes on the financial behavior of
UMKM in Binjai City. to find out and analyze the effect of income on financial
behavior in UMKM in Binjai City. To find out and analyze the effect of financial
knowledge, financial financial attitudes and income on the financial behavior of
UMKM in Binjai City. In this study using an associative approach to determine
the relationship of each variable. The data presented in the form of quantitative
data, namely testing and analyzing data by calculating numbers and then drawing
conclusions and testing them. In this study, the object under study was the total
number of UMKM employees in Binjai City, which amounted to 26,839 people.
And the sampling with the slovin formula amounted to 100 people. The results of
this study financial knowledge have a significant effect on financial behavior in
UMKM in Binjai City. Financial attitudes have no effect on the financial
behavior of UMKM in Binjai City. Income has a significant effect on financial
behavior of UMKM in Binjai City. Financial knowledge, financial financial
attitudes and income have a significant effect on the financial behavior of UMKM
in Binjai City

Keywords: financial knowledge, financial financial attitudes, income and
financial behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia tengah menghadapi musibah yang tidak terduga yaitu
munculnya wabah COVID-19. Menurut WHO (2019) Coronavirus merupakan
suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan
hewan. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit COVID- 19. COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) ini
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada Desember 2019. Virus ini
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara
termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan.

Virus ini membawa permasalahan yang sangat besar dalam semua bidang
seperti bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang sosial dan bidang
perekonomian. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang telah diterapkan 4
oleh pemerintah selama masa pandemi COVID-19, mengakibatkan penurunan
ekonomi salah satunya di bidang perindustrian. Social Distancing atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) mengharuskan masyarakat untuk
mengurangi aktifitas diluar rumah dan harus tetap menerapkan kebijakan Gerakan
5M vyaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir,
menjaga jarak, menjauhi kerumunan, serta membatasi mobilisasi dan interaksi.

Pemerintah membuat kebijakan-kebijakan terbaru dalam upaya pencegahan



pemutusan mata rantai COVID-19 mengikuti dengan situasi yang ada sampai
sekarang, penerapan kebijakan berlaku tidak hanya di pulau Jawa dan Bali saja,
tetapi pulau Sumatera termasuk juga.

Menurut (Sinambela et al., 2021) bahwa UMKM merupakan salah satu
entitas pelaku ekonomi yang eksistensinya memiliki dominasi terhadap
perekonomian bangsa, baik diperkotaan maupun di pedesaan Pada masa krisis di
era pandemi Covid-19, UMKM merupakan sektor yang perlu perhatian serius.
Untuk masalah ini, butuh pewirausaha yang memiliki jiwa entrepreneur yang
mampu menjalankan UMKM agar dapat tumbuh Dberkembang, serta
menggairahkan sektor usaha dengan memberikan kemudahan-kemudahan dan
inovasiinovasi untuk masyarakat kota. Beberapa fenomena yang ada para
pengusaha kecil banyak yang gulung tikar atau menutup usahanya di karenakan
beberapa hal, yang diantaranya tidak benar dalam melakukan pembukuan antara
modal usaha dengan modal (Hafsah & Hanum, 2021).

Usaha kecil dalam penyelenggaraan usahanya seringkali menghadapi
berbagai masalah, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Masalah eksternal
yang dihadapi usaha kecil antara lain: (1) iklim usaha yang belum mendukung
tumbuh kembangnya usaha kecil secara optimal sesuai dengan potensinya; (2)
sarana dan prasarana usaha yang berorientasi pada perkembangan usaha kecil
relative terbatas; (3) kemampuan berwieausaha dari pengusaha kecil masih belum
didayagunakan secara optimal; dan (4) sikap profsional sebagai seseorang
pengusaha belum membudaya (Hanum, 2014)

Dalam menangani pandemi COVID-19 ini pemerintah melakukan

penyesuaian atau penghematan belanja kementerian/lembaga dan menerapkan



kebijakan Work From Home (WFH) di kantor bagi para pegawainya untuk
meminimalisir penyebaran virus COVID-19. 5 Binjai adalah salah satu Kota
penting di Sumatera Utara. Dikarenakan terletak di daerah yanlg strategis dimana
Kota Binjai sendiri merupakan pintu gerbang Kota Medan menuju Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Kota Binjai memiliki 5 Kecamatan dan 37 kelurahan
dengan luas wilayah mencapai 90,23 km?, jumlah penduduknya sebesar 270.926
jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 30,03 jiwa/km2 (Sumber BPS 2018).
Di Kota Binjai yang merupakan sentra UMKM, berbagai home industry berada
disini dari usaha kulineran, kerajinan. Masyarakatnya sebagian besar bekerja di

bidang UMKM yang berjumlah 26.839 UMKM.

No Kecamatan Jumlah UMKM

1 | Binjai Barat 4.956

2 | Binjai Kota 7.103

3 | Binjai Selatan 4.688

4 | Binjai Timur 5.666

5 | Binjai Utara 4.426
TOTAL 26.839

Sumber : http://umkm.depkop.go.id/

UMKM yang ada di Kota Binjai dikelompokkan dalam beberapa bidang
yaitu usaha retail, pertanian, kuliner, kerajinan tangan dan jasa dan layanan.
(Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai). Dampak pandemi COVID-19
ini telah menghambat pertumbuhan UMKM dan menurunnya pertumbuhan
ekonomi. Perekonomian di Kota Binjai mengalami penurunan sebesar 1,83% dari
tahun sebelumnya, penurunan ini terjadi dari dampak pandemi COVID-109.

Sebelum adanya COVID-19.


http://umkm.depkop.go.id/

Dengan munculnya pandemi COVID-19 ini membuat perubahan perilaku
konsumen atau daya beli masyarakat menurun karena pendapatan masyarakat
yang menurun dan dengan adanya kebijakan pemerintah Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) membatasi interaksi fisik dan mengurangi aktivitas yang
dilakukan di luar rumah sehingga masyarakat mengalami kesulitan untuk
melakukan proses pembelian dikarenakan tidak memiliki pendapatan yang
berlebih. Maka Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai sebagai Dinas yang
mempunyai tugas “Pelaksana pembinaan, mengkoordinasi serta sebagai pelaksana
pengawasan dalam pembangunan koperasi dan UMKM yang semuanya sudah
dituliskan pada peraturan walikota Binjai Nomor 43 tahun 2016 bagian Il tugas
dan fungsi Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai.

Di era perekonomian pasca pandemi covid 19 saat ini, suatu individu harus
dapat mengelolah secara cermat mengenai keuanganya, karena dari pengelolaan
keuangan tersebut akan menghasilkan perilaku keuangan dalam melakukan
berbagai transaksi. Dalam melakukan pengolaan keuangan yang baik maka di
perlukan pemahaman tentang perilaku keuangan. Perilaku keuangan masyarakat
Indonesia yang sangat cenderung konsumtif lalu mengakibatkan timbulnya
masalah baru yaitu kurangnya niatan menabung, investasi untuk masa depan.

Saat ini kebutuhan dan keinginan tiap manusia semakin hari semakin
tinggi, sehingga manusia seharusnya memiliki perilaku keuangan yang positif
untuk dapat memenuhi segala kebutuhan dan keinginan dengan pennghasilan yang
ada. Setiap orang perlu untuk menerapkan perilaku keuangan yang baik agar bisa

mengelola dan mengambil keputusan keuangan dengan tepat.



(Hamdani, 2018) mengatakan bahwa “seseorang Yyang memiliki
kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan
memiliki masalah keuangan dimasa depan dan menunjukkan perilaku keuangan
yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan”

Perilaku keuangan yang dilakukan setiap individu tentu berbeda-beda.
Individu yang mampu mengetahui bagaimana ia mendapatkan uangnya,
merencanakan keuangannya, mengelola keuangannya, dan menyimpan uangnya
merupakan individu yang mempunyai perilaku keuangan yang baik. Pengetahuan
tentang bagaimana pentingnya perilaku keuangan ini perlu dilakukan sejak dini,
hal ini dikarenakan pola mengatur keuangan dengan baik menjamin keberhasilan
mengenai keuangan seseorang dimasa depan

Perilaku keuangan (Financial Behaviour) adalah kemampuan individu
untuk mengatur (perencanaan, pemeriksaan, penganggaran, pengelolaan,
pengendalian, penyimpanan dan pencarian) dana keuangan sehari-hari (Al
Kholilah & Iramani, 2013). Perilaku keuangan dianggap penting dalam kehidupan
sehari-hari karena perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan
keputusan investasi..

Mengembangkan kebiasaan pengelolaan Financial (keuangan) yang baik
pada tahap awal akan membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hal
Financial. Dengan cara membuat rencana pengeluaran sehingga bisa membantu
untuk memprioritaskan pengeluaran berdasarkan kebutuhan bukan keinginan.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain
pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan

formal dan sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program



sekolah tinggi atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah.
Sedangkan sumber-sumber informal dapat diperoleh dari lingkungan sekitar,
seperti dari orang tua, teman, dan rekan kerja, maupun yang berasal dari
pengalaman sendiri

Menurut (Wicaksono, 2015) Pengetahuan Keuangan mempelajari
bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan,
khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan,
perusahaan dan pasar keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas
menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatu pendekatan yang
menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan
keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi.

Pengetahuan keuangan terdiri dari keterampilan keuangan (Financial Skill)
dan penguasaan alat keuangan (Financial Tools). (lda & Dwinta, 2010)
menjelaskan keterampilan keuangan sebagai sebuah teknik untuk membuat
keputusan dalam perilaku manajemen keuangan, seperti menyiapkan sebuah
anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan kredit
adalah contoh dari keterampilan keuangan

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain sikap
keuangan. sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai varaibel subsistem pribadi
dan perilaku keuangan sebagai variabel subsistem manajerial. Sikap keuangan
yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu tersebut dalam menentukan
sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal manajemen
keuangan, penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu

mengenai bentuk investasi yang akan diambil. Semakin positif sikap terhadap



pengelolaan keuangan, dan besarnya pengetahuan keuangan, semakin banyak
kegiatan pengelolaan keuangan yang dapat diterapkan. Sikap keuangan adalah
keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan (Herdjiono &
Damanik, 2016).

Selain faktor pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan ada juga
faktor pendapatan yang mempengaruhi perilaku keuangan. Pendapatan adalah
salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan. Menurut (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) Pendapatan adalah
total pendapatan kotor individu yang berasal dari upah, gaji, usaha, dan
pengembalian dari investasi. Pendapatan yang tidak menentu dalam sebuah
perusahaan atau ketika terjadi penurunan akan memunculkan suatu permasalahan.
Hal ini mengingat kebutuhan dan keinginan di dalam keluarga nilainya akan terus
mengalami kenaikan dan individu tidak akan pernah merasa puas dengan apa yang
sudah dimiliki.

Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
beberapa UMKM yang ada di Kota Binjai menemukan beberapa masalah.
Masalah yang ditemukan adalah perilaku keuangan yang dimiliki para karyawan
UMKM sendiri, karena pelaku UMKM tidak memiliki pembukuan keuangan tiap
bulan sudah kemana mana saja uang mereka terpakai. Pada Pengetahuan
Keuangan juga banyak karyawan yang kurang terampil dalam menggunakan gaji
mereka tiap bulan hal ini yang mungkin disebabkan karena tiap karyawan berbeda
tingkat pendidikan dan lingkungannya sehingga mengaggap pengetahuan tidak

perlu sama sekali.



Masalah yang ditemukan selanjutnya dalam Sikap Keuangan adalah
pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan, ditandai dengan
rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengelola
keuangan usahanya, padahal motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan
dalam manajemen keuangan sangat penting.. Dan masalah terakhir adalah
Pendapatan. Karena dengan pendapatan yang masih dikatakan cukup untuk
kehidupan sehari hari malah jadi kurang karena pengeluaran lebih besar tiap
bulannya karena mengikuti gaya hidup zaman sekarang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan
Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM Di Kota

Binjai”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi
tentang permasalahan yang ditemukan pada UMKM adalah sebagai berikut :
1. Rendahnya perilaku keuangan yang dimiliki pelaku UMKM terbukti
dengan tidak adanya catatan laporan keuangan tiap bulannya.
2. Kurangnya memahami pengetahuan keuangan yang disebabkan dari latar
pendidikan yang berebeda antara karyawan
3. Kurangnya memahami sikap keuangan untuk kepentingan masa depan

dengan di tandai cepat merasa puas dengan keadaan sekarang.



4. Pendapatan yang hanya bisa dikatakan cukup untuk kebutuhan sehari hari
malah lebih besar pengeluarannya hanya untuk mengikuti gaya hidup

zaman sekarang.

1.3. Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.
Namun untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis membatasi
penelitian ini dengan hanya meliputi masalah Pengetahuan Keuangan, Sikap
Keuangan dan Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota

Binjai.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan
pada UMKM di Kota Binjai ?
2. Apakah ada pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada
UMKM di Kota Binjai?
3. Apakah ada pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan pada
UMKM di Kota Binjai?
4. Apakah ada pengaruh, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan

Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai?
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1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan,
terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap
Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap
Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan,
sikap keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan pada UMKM

di Kota Binjai.

1.6. Manfaat penelitian
Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman berharga dalam menerapkan teori-teori yang didapat dibangku kuliah
dan sebagai awal informasi penelitian lanjutan. Serta, sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Strata-1 pada Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.
2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk

pengembangan perilaku keuangan.
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3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dijadikan refrensi ataupun sebagai
data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti, memberikan
sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh
pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan terhadap

perilaku keuangan pada UMKM di Kota Binjai



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
2.1.1. Perilaku Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mempelajari bagaimana manusia secara actual
berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelajari
bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar
keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku
keuangan merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia
melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh factor
psikologi (Wicaksono, 2015).

Financial Behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggung
jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. Perilaku
keuangan adalah bagaimana rumah tangga atau individu mengelola sumber daya
keuangan yang meliputi perencanaan, anggaran tabungan, investasi dan asuransi
Financial Behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan.

Perilaku keuangan merupakan hal mendasar bagi seseorang untuk
mengatur keuangannya. (Humaira & Sagoro 2018) menyatakan bahwa “Perilaku
manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas manajemen dana, di dimana
arus dana harus diarahkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan”

Menurut (Sari, 2015) Financial behaviour atau perilaku keuangan

berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan
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menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya. Individu yang memiliki
financial behaviour yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam
menggunakan uang yang dimikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang,
mengkontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban tepat waktu.

Dari penjelasan mengenai perilaku keuangan diatas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,
mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki. Perilaku
keuangan yang baik sangat penting untuk diaplikasikan dalam memanjemen
keuangan seseorang. Dengan adanya perilaku keuangan ini, seseorang dapat
mengontrol tingkah lakunya dalam berperilaku konsumtif yang tentu saja hal ini

berhubungan dengan psikologis seseorang.

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Perilaku Keuangan

Perilaku Keuangan berhubungan dengan tanggung jawab keuangan
seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab
keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang
dianggap produktif. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses penganggaran.
Menurut (Ida & Dwinta, 2010) dalam pernyataannya, “anggaran bertujuan untuk
memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat
waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam keuangan yang
sama”.

Perilaku Keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk masa depan.
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Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang

diperoleh (Al Kholilah & Iramani, 2013) .

2.1.1.3. Faktor Faktor Perilaku Keuangan
Dalam berperilaku terhadap keuangan maka terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Menurut (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) faktor yang
mempengaruhi perilaku keuangan antara lain:
1. Pengalaman Keuangan.
Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan
dengan keuangan yang pernah dialami (dijalani, dira-sakan, ditanggung
dan sebagainya) baik yang sudah lama atau baru saja terjadi.
2. Tingkat Pendapatan.
Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi setiap orang untuk
memenuhi  kebutuhannya. Oleh karena itu seseorang perlu
mempertimbangkan antara penghasilan dengan pengeluarannya dengan
baik. Umumnya seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang baik
akan menyisihkan uang untuk ditabung maupun untuk keperluan
mendadak dikemudian hari
3. Literasi Keuangan.
Tujuan mempelajari literasi keuangan antara lain agar terhindar dari
kesulitan keuangan. Literasi keuangan adalah pemahaman tentang
pengelolaan  keuangan sehingga seseorang mampu  mengelola

keuangannya agar tidak salah dalam mengambil keputusan keuangan
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4. Pengetahuan Keuangan.

Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan

seseorang dalam mengelola keuangannya. Mengelola keuangan adalah

mengetahui bagaimana perencanaan yang dilakukan terhadap uang yang
dimiliki.

Menurut  (Sari, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan diantaranya adalah faktor pembelajaran di perguruan tinggi dan
pendidikan keuangan keluarga adapun diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Belajar di perguruan tinggi, belajar di pendidikan tinggi secara langsung
mempengaruhi tingkat finansial seseorang,dalam kegiatannya, universitas
menyediakan kursus, pelatihan, lokakarya, dan forum diskusi untuk
mahasiswa.

2. Pendidikan keuangan keluarga, mahasiswa, suka meniru orang tua dan
membawa kebiasaan di masa kecil hingga dewasa, termasuk masalah
keuangan.

2.1.1.4. Indikator Perilaku Keuangan

Menilai perilaku keuangan seseorang tidak mengenai angka namun lebih
kepada perbuatan. Bagaimana seseorang memperlakukan uangnya maka dapat
memperlihatkan apakah perilaku keuangannya baik atau tidak. Dalam menentukan
perilaku keuangan seseorang itu baik atau tidak maka dapat dilihat berdasarkan
beberapa indicator penilaian.

Indikator penilaian Perilaku Keuangan menurut (Purwidianti &

Mudjiyanti, 2016) antara lain :
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1. Membuat rancangan keuangan
Membuat rancangan keuangan perlu dilakukan oleh setiap orang.
Seseorang melakukan rancangan keuangan setiap bulan dengan cara
mencatat setiap pengeluaran setiap bulannya. Mencatat pengeluaran
memang sangat perlu dilakukan terlebih untuk seseorang yang susah
mengontrol diri tidak membeli segala keinginan. Melalui catatan
pengeluaran ini seseorang bisa mengetahui biaya yang dikeluarkan setiap
bulan digunakan untuk membeli kebutuhan atau keinginan.

2. Mengetahui pengalaman pembelian
Pengalaman pembelian merupakan hal yang menjadi dasar seseorang
untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan setiap bulannya
merupakan biaya yang wajar dikeluarkan untuk kebutuhan atau hanya
sekedar untuk memenuhi keinginan.

3. Bayar tagihan tepat waktu
Melakukan pembayaran tagihan tepat pada waktunya merupakan salah
satu ciri bahwa perilaku keuangan seseorang sangat baik. Orang-orang
yang membayar tagihan tepat pada waktunya umumnya melakukan
perancangan uang dengan baik sehingga tidak ada masalah baginya untuk
menunda pembayaran tagihan.

4. Evaluasi keuangan
Evaluasi keuangan sangat berguna untuk memperbaiki finansial yang

buruk
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5. Menyisihkan uang untuk biaya tidak terduga
Biaya tak terduga merupakan biaya yang dikeluarkan setiap orang untuk
sesuatu yang diluar dari pengeluaran yang sudah direncanakan
sebelumnya.

6. Menabung
Menabung merupakan hal yang sudah dianjurkan sejak usia dini.
Menabung bukan pelit namun dengan menabung seseorang mampu
mengeluarkan biaya-biaya untuk hal yang bermanfaat tanpa harus
memikirkan uang yang harus dikeluarkan diluar perencanaan nantinya

7. Investasi.
Investasi merupakan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dimasa depan dengan cara menunda segala konsumsi pada saat

ini sehingga hasilnya dapat dirasakan dimasa yang akan dating.

2.1.2. Pengetahuan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan
keputusan keuangan.Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi
kepentingan individu saja.Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat
seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat
pada ekonomi.

Menurut (Susanti & Ardyan, 2018) bahwa Pengetahuan keuangan sangat
erat hubungannya dengan tanggung jawab keuangan seseorang. “Seseorang yang

memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam
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penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang
dan mengontrol belanja, investasi, serta membayar kewajiban tepat waktu”.

Menurut (Silvy & Yulianti, 2013) menjelaskan bahwa pengetahuan
keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga dapat
didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia
keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan keterampilan keuangan (Likawati
& Andrew, 2014)

Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi kepentingan individu
saja. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang
menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada
ekonomi. Jadi, seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang bagus akan
mampu menggunakan uang sesuai dengan apa yang dibutuhkan (Ida & Dwinta,
2010)
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Pengetahuan Keuangan

Financial knowledge atau pengetahuan keuangan didefenisikan sebagai
pengukuran terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan dan
memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui
pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka
panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Menurut
(Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Individu harus memiliki pemahaman tentang
financial knowledge yang cukup dalam melakukan manajemen keuangan, dengan
demikian pengambilan keputusan yang dilakukan akan tepat. Dan ada 2 tujuan

pengetahuan keuangan yaitu:
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1. Meningkatkan pengetahuan keuangan seseorang yang sebelumnya less
literate yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan
atau memiliki pengetahuan mengenai lembaga keuangan.

2. Meningkatkan jumlah penggunaan produk dan pelayanan jasa keuangan.
Menurut (OJK, 2017) manfaat pengetahuan keuangan adalah sebagai

berikut:

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi Dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi di perlukan pengetahuan keuangan, agar dapat mengembangkan
sektor keuangan yang dapat meningktakan lembaga keuangan.

2. Meningkatkan stabilitas sistem keuangan Masyarakat dengan tingkat
pengetahuan keuangan yang tinggi akan terhindar dari perilaku yang
konsumtif serta dapat menggunakan produk dan jasa keuangan dengan
sebaik mungkin.

3. Pemberantasan kemiskinan Dalam melakukan pengurangan kemiskinan
maka harus diterapkan lebih luas mengenai pengetahuan keuangan dengan

cara melakukan investasi

2.1.2.3. Aspek Pengetahuan Keuangan
Menurut  (Nababan & Sadalia, 2013) pengetahuan keuangan terbagi
menjadi 4 (empat) aspek, yaitu:
1. Basic Personal Finance berkaitan dengan pemahaman dasar seseorang
dalam keuangan seperti perhitungan bunga sederhana, bunga majemuk,

inflasi, opportunity cost dan lain — lain.
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2. Pengelolaan keuangan mempelajari bagaimana pengetahuan seseorang
dalam mengelola keuangan pribadi mereka.
3. Manajemen perkreditan suatu rangkaian dalam kegiatan dan komponen
yang berhubungan yang satu dengan yang lain dalam proses pengumpulan
serta penyajian informasi perkreditan.
4. Tabungan dan investasi. Tabungan adalah suatu Pengetahuan Keuangan
yang tidak dipergunakan untuk kebutuhan ekonomi, sedangkan bagian dari
tabungan yang di pergunakan untuk ekonomi serta menghasilkan barang
dan jasa yang menguntungkan di sebut investasi.
2.1.2.4. Indikator Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan seharusnya sudah dibekali kepada anak-anak sejak
mereka duduk dibangku sekolah, karena dengan mereka dibekali pengetahuan
keuangan maka mereka bisa mengontrol keuangannya sendiri. Menurut (Lusardi
et al., 2014) indikator pengukuran pengetahuan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi Kemampuan seseorang dalam
mengelola aset keuangan pribadi. Dengan menerapkan cara mengelola
keuangan yang benar maka seseorang akan mampu memanfaatkan uang
yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.

2. Tabungan Kemampuan seseorang dalam menyisihkan pendapatan untuk
keperluan yang akan datang. Dengan menyisihkan pendapatan untuk
ditabung maka seseorang akan terhindar dari masalah keuangan.

3. Pinjaman Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan pinjaman untuk
keperluan yang bermanfaat dan dapat mengelolah pinjaman sebaik

mungkin.
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4. Investasi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang pentingnya
investasi untuk kehidupan yang akan datang

5. Asuransi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang asuransi,
asuransi dibutuhkan untuk menghindari resiko yang mungkin tibul baik

resiko keuangan maupun resiko keberlanjutan usaha

2.1.3. Sikap Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Sikap Keuangan

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai pola pikir atau penilaian suatu
individu dalam mengambil keputusan yang mengandung sifat positif atau negatif
mengenai tindakan tentang keuangan. Sikap keuangan dengan pemahaman yang
baik dapat membantu seseorang dalam pengambilan keputusan yang bijaksana.
Dalam membentuk sikap keuangan yang benar yaitu dengan memfokuskan pada
saat ini dan berhenti merenungkan masa lalu serta mengkhawatirkan masa yang
akan datang, selain itu juga dengan selalu bertindak yang positif dan menjadikan
pemahaman yang baik dari tindakan yang terjadi di masa lalu untuk tidak
mengulangi kesalahan kedua kalinya.

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta
penilaian tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap
keuangan didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk
menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang tepat.

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang

keuangan (Herdjiono & Damanik, 2016) Hal ini dapat menunjukkan kepribadian
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seseorang seperti menganggap uang sebagai bagian terpenting dalam kehidupan,
penentu kualitas hidup, kehormatan, bahkan bisa memicu terjadinya tindak
kejahatan

Menurut (Humaira & Sagoro, 2018) semakin positif sikap pada
manajamen finansial serta didukung dengan besarnya sebuah pengetahuan
finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik manajemen finansial
yang bisa diterapkan. Pemahaman akan sikap keuangan tentang bagaimana
seseorang membantu untuk mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya
dengan uang.

Menurut (Herdjiono dan Damanik 2016) menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi
keuangan

Dari beberapa pendapat ahli yang telah mengemukakan pendapatnya maka
kita tarik kesimpulan bahwa sikap keuangan akan membantu seseorang untuk
mengerti apa yang dipercaya terkait dengan hubungan dirinya dengan uang.
2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Sikap Keuangan

Menurut (Safitri, 2020) ada beberapa tujuan dari sikap keuangan, yaitu:

1. Meningkatkan pemahaman tentang sikap keuangan dalam melakukan
perencanan untuk masa depan

2. Meningkatkan pengarahan seseorang dalam mengatur berbagai perilaku
keuangan

Adapun beberapa manfaat dari sikap keuangan, yaitu:

1. Membiasakan diri dalam menjalankan pola gaya hidup yang hemat

2. Melatih diri untuk hidup yang lebih teratur dalam bersikap keuangan
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3. Memiliki perencanaan masa depan yang lebih baik

4. Menjauhkan diri dari hutang.

Adapun tujuan dari sikap keuangan menurut Bank Indonesia, yakni:

1. Untuk mencapai target dana tertentu di masa yang akan datang

2. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki

3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang

4. Mengelola utang piutang

2.1.3.3. Faktor Faktor Sikap Keuangan
Menurut (Mien & Thao, 2015) menyatakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap keuangan :

1. Faktor demografi
Demografi merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu dari keadaan
dan sikap manusia yang dapat diukur. Demografis menunjukkan keadaan
yang dialami seseorang dalam melakukan tindakan sikap terhadap uang.

2. Usia
Usia memiliki hubungan dengan sikap keuangan karena semakin
bertambahnya usia seseorang maka semangkin banyak pengalaman
mengenai sikap keuangan.

3. Status sosial keluarga
Keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk sifat keuangan yang baik.
Keluarga harus mengajarkan bagaimana pengolaan keuangan agar tidak

terjadi perilaku yang konsumtif
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Gaya hidup

Gaya hidup yang cenderung konsumtif akan membuat suatu individu akan
mengalami kesulitan di masa yang akan datang,

Pendidikan

Dalam pendidikan juga mengandung muatan tentang sikap keuangan

diantaranya menyusun prioritas dalam penggunaan keuangan.

2.1.3.4. Indikator Sikap Keuangan

yaitu:

Menurut (Zahra, 2014) menyebutkan beberapa indikator sikap keuangan,

Menabung secara teratur dan rutin
Menulis tujuan atau target keuangan
Menulis rencana anggaran
Bertanggung jawab atas diri sendiri
Hemat tehadap uang

Perencanaan keuangan

Sedangkan menurut (Herdjiono & Damanik, 2016) indikator sikap

keuangan ada 6 (enam) yaitu, sebagai berikut:

1.

2.

Obsession, Merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.

Power, Yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai
alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat

menyelesaikan masalah.
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3. Effort, Merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari
apa yang sudah dikerjakannya.

4. Inadequacy, Merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup
memiliki uang

5. Retention, Merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak
ingin menghabiskan uang.

6. Security, Merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang
uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri

tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi.

2.1.4. Pendapatan
2.1.4.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa disebuah
perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan,
pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva perusahaan.
(Likawati & Andrew, 2014) menyatakan bahwa pendapatan (Personal Income)
adalah total pendapatan kotor seorang individu yang berasal dari upah, perusahaan
bisnis, dan berbagai hasil dari investasi.

(Alexander & Pamungkas, 2019) menyatakan bahwa “Income atau
penghasilan bukan hanya didapatkan dari gaji atau upah melainkan terdapat
banyak jenis penghasilan yang juga harus individu masukkan pada penghasilan
seperti bonus dan komisi, dukungan dan tunjangan anak, bantuan publik, manfaat
jaminan sosial, pensiun dan pendapatan bagi hasil, beasiswa dan hibah, bunga dan

dividen yang diterima (dari rekening tabungan, investasi, obligasi, atau pinjaman
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kepada orang lain), pendapatan dari penjualan aset, dan penghasilan lain (hadiah,
pengembalian uang pajak, sewa, royalti)”

(Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) menyatakan bahwa “personal income
adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari upah,
perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income

Berdasarkan beberapa definisi dari pendapatan maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah peningkatan atau pertambahan dari seluruh transaksi
distributif yang diterima oleh seseorang, suatu keluarga atau rumah tangga selama
periode tertentu. Dan seluruh transaksi yang diterima bukan hanya didapatkan dari
gaji atau upah melainkan dari bonus & komisi, pensiun, jaminan sosial, tunjangan
anak, hasil investasi dari bunga dan dividen yang diterima, beasiswa, pendapatan

dari penjualan aset dan penghasilan lainnya.

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Pendapatan

(Fitriyah, 2016) mendefinisikan pendapatan sebagai imbalan atau
penghasilan selama sebulan baik berupa uang maupun barang yang diterima oleh
seseorang yang bekerja.

Badan Pusat Statistik memberikan pengertian pendapatan yang
digolongkan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Pendapatan berupa uang, yaitu sebagai penghasilan berupa uang yang
sifatnya regular dan biasanya diterima sebagai balas jasa atau
kontraprestasi.

2. Pendapatan berupa barang, adalah sebagai barang yang sifatnya regular

akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa yang diterima dalam bentuk
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barang jasa. Barang atau jasa yang diperoleh dinilai dengan harga pasar
sekalipun tidak disertai transaksi uang oleh yang menikmati barang atau
jasa tersebut.

Penerimaan yang buka merupakan pendapatan, yaitu penerimaan yang
berupa pengambilan tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai,

pinjaman uang, hadiah, warisan dan sebagainya.

2.1.4.3. Faktor Faktor Pendapatan

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan dalam jurnalnya

(Butarbutar et al., 2017) adalah sebagai berikut :

1.

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam prsoses produksi untuk menambah output.
Menurut Sukimo, tenaga kerja bukan saja berarti jumlah buruh yang
terdapat dalam perekonomian

Lama usaha merupakan lama nya pedagang berkarya pada usaha

perdagangan yang sedang dijalani saat ini

2.1.4.4. Indikator Pendapatan

hal.

Penghasilan yang didapat seseorang tentunya dinilai berdasarkan beberapa

Penilaian ini yang menjadi dasar untuk mengetahui berapa hasil yang

didapatkan dari apa yang telah kita kerjakan. Adapun indikator penilaian

pendapatan seseorang berdasarkan penilitian (Reviandani, 2019) antara lain

sebagai berikut:
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1. Bonus dan Insentif
Bonus merupakan pembayaran yang diberikan kepada seseorang atas
pekerjaan yang telah ia lakukan sehingga orang lain memperoleh
keuntungan yang lebih dari target yang diharapkan. Sedangkan insentif
adalah pembayaran yang diberikan perusahaan karena mencapai atau
melebihi target yang ditentukan sehingga menambah semangat kerja
seseorang.

2. Pemasukan Tambahan
Pemasukan tambahan merupakan penghasilan yang didapat seseorang
diluar pekerjaan utamanya. Seseorang umumnya mencari penghasilan
tambahan karena penghasilan utamanya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan.

3. Pemasukan Gaji Rutin
Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang majikan pada
karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dari sudut
pandang pelaksanaan bisnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan
operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau biaya gaji.

4. Investasi
Dengan berinvestasi dapat diketahui apakah seseorang mampu menyiasati

keuangannya untuk memenuhi kebutuhan dan berinvestasi.
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Untuk memberi kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka

berikut akan disajikan penelitian terdahulu yaitu :

No | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 (Ida & Dwinta, Pengaruh Locus Of Control, | Terdapat hubungan yang
2010). Financial Knowledge, positif pengetahuan
Income Terhadap Financial | keuangan terhadap
Management Behavior perilaku keuangan
2 (Susanti & Ardyan, | Tingkat pendidikan, literasi | Terdapat hubungan yang
2018) keuangan, dan perencanaan | positif pengetahuan
keuangan terhadap perilaku | keuangan terhadap
keuangan UMKM di perilaku keuangan
Surakarta
3 (Mien & Thao, Factors affecting personal Sikap dapat
2015) financial management mempengaruhi perilaku
behaviors: Evidence from keuangan dalam hidup
Vietnam sehari — hari, sikap dapat
mempengaruhi individu
dan sikap dapat
mempengeruhi
kemampuan keuangan di
masa depan
4 (Herdjiono & Pengaruh Financial Dampak pengetahuan
Damanik, 2016) Attitude, Financial keuangan dan sikap
Knowledge, Parental keuangan terhadap
Income Terhadap Financial | perilaku keuangan dapat
Management di simpulkan sikap
keuangan berpengaruh
signifikan terhadap
perilaku keuangan
5 (Alexander & Pengaruh Pengetahuan Bahwa yang memiliki
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Pamungkas, 2019

Keuangan, Lokus
Pengendalian Dan
Pendapatan Terhadap

Perilaku Keuangan.

pendapatan yang lebih
rendah memiliki
kemungkinan yang lebih

kecil untuk menabung

(Likawati &
Andrew, 2014)

Hubungan Faktor
Demografi Dan
Pengetahuan Keuangan
Karyawan Swasta Di

Surabaya

Pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap
perilaku keuangan dan

hasil penelitian

(Purwidianti &
Mudjiyanti, 2016)

Analisis Pengaruh
Pengalaman Keuangan Dan
Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku
Keuangan Keluarga Di
Kecamatan Purwokerto

Timur

Menunjukkan bahwa
pendapatan berpengaruh
positif signifikan
terhadap perilaku
keuangan

(Reviandani, 2019)

Pengaruh Pengalaman
Keuangan dan Tingkat
Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan
Keluarga di Desa
Yosowilangun Kecamatan

Manyar Gresik

Pengalaman keuangan
mempunyai pengaruh
positif terhadap perilaku
keuangan keluarga

(Triani & Mulyadi,
2019)

Peningkatan Pengalaman
Keuangan Remaja Untuk
Literasi Keuangan Syariah
Yang Lebih Baik

Tingkat pendapatan
mempunyai pengaruh
positif terhadap perilaku

keuangan.
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2.3. Kerangka Konseptual
2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan.

Pengetahuan Keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang
menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada
ekonomi. Komponen pengetahuan keuangan, didefinisikan sebagai kemampuan
untuk membuat keputusan sederhana mengenai masalah keuangan, khususnya
bagaimana menerapkan pengetahuan dasar tersebut dalam pilihan keuangan
sehari-hari (Ida & Dwinta, 2010).

Pentingnya literasi keuangan bagi UMKM agar setiap individu
mampu dalam membuat pertimbangan dan keputusan secara efektif dalam
melakukan pengelolaan keuangan (financial management). Sehingga akan
mempengaruhi  cara berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta
mempengaruhi pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan
pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik usaha (Dahrani et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan (Gunawan et al., 2022), (Dayanti et al., 2020),
(Humaira & Sagoro, 2018), (Damayanti & Fauzi, 2020), (Fathurrahman et al.,
2020), dan (Chotima, 2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.Dengan demikian semakin
tinggi pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki seseorang maka semakin bijak

pula dalam perilaku keuangannya.

Pengetahuan Keuangan Perilaku Keuangan

Gambar 2.1 : Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan
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2.3.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluasi inividu akan kondisi
keuangan yang dimiliki, sehingga melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan
keuangan yang dimiliki. Individu dengan proses evaluasi keuangan yang baik
akan melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka,
sehingga perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah
tindakan keuangan (Ubaidillah, 2019)

Menurut (Mien & Thao, 2015) sikap dapat mempengaruhi perilaku
keuangan dalam hidup sehari — hari, sikap dapat mempengaruhi individu dan
sikap dapat mempengeruhi kemampuan keuangan di masa depan. Untuk itu
dengan memiliki sikap keuangan yang baik maka suatu individu tersebut peduli
dengan masa depan yang akan di hadapinya kelak.. Penelitian (Herdjiono &
Damanik, 2016) menyatakan dampak sikap keuangan terhadap perilaku keuangan
dapat di simpulkan sikap keuangan berpengaruh signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Humaira & Sagoro, 2018), (Fathurrahman
et al., 2020), (Wasita et al., 2022) dan (Listiani & Kurniawati, 2017) mengatakan
bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangannya. Jadi
semakin baik sikap keuangannya, maka akan semakin baik pula perilaku
seseorang dalam mengelola keuangannya dan membuat seseorang cenderung

lebih bijak pada perilaku keuangannya.

Sikap Keuangan Perilaku Keuangan

Gambar 2.2 : Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan
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2.3.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Semakin individu meningkatkan Pendapatan yang dimiliki maka semakin
baik pula Manajemen Keuangan yang dilakukan. Pendapatan yang dimiliki dapat
menjadi modal yang kuat untuk membantu individu dalam mengatasi setiap risiko
yang mungkin terjadi dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan
keuangan. Setiap individu pasti memperoleh Pendapatan dari pembelajaran pada
pengalaman di masa lalu yang didapat di pendidikan formal maupun sumber-
sumber informal dari lingkungan sekitar, seperti dari keluarga, teman, atau rekan
kerja. Hal tersebut berarti bahwa individu dengan Pendapatanyang tinggi akan
semakin terdorong untuk mengambil keputusankeputusan yang tepat dalam
kegiatan pengelolaan keuangan, investasi, konsumsi, dan tabungan.

Penelitian (Alexander & Pamungkas, 2019) yang mengatakan bahwa yang
memiliki pendapatan yang lebih rendah memiliki kemungkinan yang lebih kecil
untuk menabung..Penelitian yang dilakukan(Arianti, 2020), (Fatimah, 2018),
(Likawati & Andrew, 2014) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan dan hasil penelitian (Purwidianti &
Mudjiyanti, 2016) menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan

terhadap perilaku keuangan.

Pendapatan Perilaku Keuangan

Gambar 2.3 : Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan
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2.3.4 Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan.

Banyak pelaku UMKM tidak melakukan pencatatan atas kegiatan ekonomi
dikarenakan kurangnya pemahaman tentang bagaimana membuat pencatatan atas
kegiatan ekonomi yang terjadi. Kurangnya pemahaman para pelaku usaha
dikarenakan tingkat pengetahuan pelaku UMKM akan akuntansi kurang dan tidak
adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar
mengelola keuangan UMKM (Hanum, 2020).

Pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan sama-sama mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang. Pengalaman dalam mengelola segala pendapatan
mulai dari melakukan perencanaan hingga pengendalian pendapatan yang dimiliki
merupakan cerminan dari baiknya perilaku keuangan.

Pengelolaan keuangan harus dilakukan efisien, efektif dan transparan
serta dapat dipertanggungjawabkan (Sinambela et al., 2018), Melalui keahlian
dalam mengelola pendapatan tersebut seseorang perlahhan akan menunjukan
sikap positif dalam melakukan perencanaan keuangannya seperti lebih raji
menabung, berinvestasi dan lain-lain. Hasil Penelitian (Reviandani, 2019)
pengalaman keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku keuangan
keluarga Hasil dari penelitian ini didukung dengan hasil penelitian (Purwidianti &
Mudjiyanti, 2016) bahwa pengalaman keuangan mempunyai pengaruh signifikan
dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
semakin baik pengalaman keuangan seseorang akan meningkatkan perilaku

keuangannya.
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Dalam penelitian  (Triani & Mulyadi, 2019) Tingkat pendapatan
mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat diartikan,
jika tingkat pendapatan meningkat maka perilaku keuangan responden akan
mengalami peningkatan. Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang
dilakukan (Gunawan et al., 2020)

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah

ini :

Pengetahuan
Keuangan

Perilaku

Keuangan

Pendapatan

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui
penelitian. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji.
Oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran

(Suryani & Hendrayani, 2015 hal 98).
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Berdasarkan uraian diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

. Ada pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada
UMKM di Kota Binjai.

. Ada pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM
di Kota Binjai.

. Ada pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di
Kota Binjai.

. Ada pengaruh, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan

terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2019
hal 36) adalah “ penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel atau lebih”.

3.2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi

defenisi operasional adalah:

3.2.1. Variabel Terikat Perilaku Keuangan ( Y')
Perilaku keuangan (Y) adalah bagaimana seseorang bertanggung jawab

dalam mengatur, mengelola, mengendalikan dan menyimpan uang yang Kita

miliki.
Tabel 3.1.
Indikator Perilaku Keuangan
. I
No Indikator tem
Pertanyaan
1 Jenis-jenis perencanaan dan anggaran keuangan )
yang dimiliki individu dan keluarga
2 | Teknik dalam menyusun perencanaan keuangan 2
3 Kegiatan asuran, pensiun dan pengeluaran tidak )
terduga
4 | Evaluasi Pengelolaan keuangan 2

Sumber : (Aprilia et al., 2014)
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3.2.2. Variabel Bebas Pengetahuan Keuangan ( X1)

Pengetahuan Keuangan (X1) adalah pengetahuan keuangan itu penting
tidak hanya bagi kepentingan individu saja, pengetahuan keuangan tidak hanya
mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak namun dapat
memberikan manfaat pada ekonomi.

Tabel 3.2. Pengetahuan Keuangan

) Item
No Indikator
Pertanyaan
. Pengetahuan dasar mengenai keuangan ,
pribadi

2 Manajemen Kredit dan Utang 2
3 Tabungan dan Investasi 2
4 Manajemen Risiko 2

Sumber : (Chen & Volpe, 1998)
3.2.3. Variable Bebas Sikap Keuangan ( X2)
Pengalaman Keuangan (X2) adalah sebagai pola pikir atau penilaian suatu
individu dalam mengambil keputusan yang mengandung sifat positif atau negative
mengenai tindakan tentang keuangan.

Tabel 3.3. Indikator Sikap Keuangan

Item
No Indikator
Pertanyaan
1 | Orientasi terhadap keuangan pribadi 3
2 Kemanan dana atau uang 3
3 Menilai Keuangan Pribadi 2

Sumber : (Zahra 2014)
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3.2.4. Variabel Bebas Pendapatan (X3)
Pendapatan (X3) adalah penghasilan seseorang yang didapat dari berbagai
sumber baik itu upah dan gaji maupun pendapatan dari hal lainnya
Tabel 3.4.

Indikator Pendapatan

No Indikator Item
Pertanyaan

1 | Bonusdan Insentif 2

o | Pemasukan Tambahan 2

3 Pemasukan gaji rutin 2

4 Investasi 2

Sumber : (Reviandani 2019)
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di 5 kecamatan yang ada di Kota Binjai

3.3.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan bulan

Agustus 2022.
Tabel 3.5
Waktu Penelitian
No[  Jenis 2022
Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus |September

1/2|13|4(1(2|3|4|1|2|3|1|2|3|4|1/2|3|4|1|2|3|4

1 |Pengajuan
Judul

2  |Prariset
Penelitian

3 |Penyusunan
Proposal
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4 |Bimbingan
Proposal

5 |Seminar
Proposal

6 |Revisi Proposal

7 [Penyusunan
Skripsi

8 |Bimbingan
Skripsi

9 Sidang Meja
Hijau

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. menurut (Sugiyono, 2019

hal 148)

Populasi dari penelitian ini adalah UMKM yang berada di KotaBinjai.

Sesuai dengan data yang di dapatkan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai

bahwasanya jumlah UMKM yang terdaftar di KotaBinjai hingga akhir tahun 2021

adalah sebanyak 26.839 UMKM vyang tersebar di KotaBinjai.

Tabel. 3.6
Populasi UMKM di KotaBinjai

No Kecamatan Jumlah UMKM Persentase
1 | Binjai Barat 4.956 18,46 %
2 | Binjai Kota 7.103 26,47 %
3 | Binjai Selatan 4.688 17,47 %
4 | Binjai Timur 5.666 21,11 %
5 | Binjai Utara 4,426 16,49 %

TOTAL 26.839 100 %

Sumber : http://Jumkm.depkop.go.id/
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3.4.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan.

Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi
yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi
terhadap populasi (Suryani & Hendrayadi, 2015 hal 192). Dalam penelitian ini
penulis mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel yang
dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2019 hal 87)

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam
penarikan. sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel,
namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin
untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus
slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi

sebesar 90%.

N
n =
1 + Ne?
Dimana :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil
dalam sampling ini adalah 10%).



42

maka dapat di hitung n= 26.839

1+ 26.839 x 0,12
n==299,62 = 100 Orang
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 100 UMKM yang

tersebar di KotaBinjai

Tabel. 3.7
Sampel UMKM di KotaBinjai

No Kecamatan Jumlah UMKM Persentase
1 | Binjai Barat 18 18,46 %
2 | Binjai Kota 27 26,47 %
3 | Binjai Selatan 17 17,47 %
4 | Binjai Timur 21 21,11 %
5 | Binjai Utara 17 16,49 %

TOTAL 100 100 %

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan:
3.5.1. Daftar Pertanyaan (Quesioner)

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa
kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan kepada 100
UMKM vyang ada di Kota Binjai

Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti

untuk mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel
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yang diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada 100 UMKM yang ada
di Kota Binjai dimana setiap pernyataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut:

Tabel 3.8
Skala Pengukuran

PERNYATAAN BOBOT

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

5
4
Ragu Ragu 3
2
1

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur
orang tentang fenomena sosial.

Untuk menguji apakah instrument yang diukur cukup layak digunakan
sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan

pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas:

1. Uji Validitas
Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar
hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 2018 hal 76)

Tabel 3.9 Uji Validitas

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan

Y1 0.546 0.1966 Valid

Y2 0.552 0.1966 Valid

Y3 0.719 0.1966 Valid
Perilaku Keuangan | Y4 0.655 0.1966 Valid

Y5 0.663 0.1966 Valid

Y6 0.635 0.1966 Valid

Y7 0.567 0.1966 Valid
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Y8 0.571 0.1966 Valid
Y9 0.564 0.1966 Valid
Y10 |0.617 0.1966 Valid
X1.1 0.493 0.1966 Valid
X1.2 |0.629 0.1966 Valid
X1.3 ]0.709 0.1966 Vald
X1.4 |0.543 0.1966 Valid
Pengetahuan X15 |0.516 0.1966 Valid
keuangan X1.6 |0.628 0.1966 Valid
X1.7 ]0.585 0.1966 Valid
X1.8 |0.613 0.1966 Valid
X1.9 |0.525 0.1966 Valid
X1.10 | 0.568 0.1966 Valid
X2.1 |0.260 0.1966 Valid
X2.2 ]0.751 0.1966 Valid
X2.3 |0.627 0.1966 Valid
X2.4 |0.637 0.1966 Valid
Sikap keuangan X25 |0.698 0.1966 VaI!d
X2.6 |0.635 0.1966 Valid
X2.7 10.703 0.1966 Valid
X2.8 | 0.206 0.1966 Valid
X2.9 ]0.229 0.1966 Valid
X2.10 | 0.261 0.1966 Valid
X3.1 |0.667 0.1966 Valid
X3.2 ]0.700 0.1966 Valid
X3.3 |0.749 0.1966 Valid
X3.4 |0.696 0.1966 Valid
X35 |0.754 0.1966 Valid
Pendapatan X3.6 |0.653 0.1966 Valid
X3.7 |0.587 0.1966 Valid
X3.8 |0.745 0.1966 Valid
X3.9 |0.669 0.1966 Valid
X3.10 | 0.492 0.1966 Valid

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa

Nilai validitas untuk variabel Perilaku keuangan lebih besar dari nilai r tabel

yakni 0,1966 maka semua indikator pada variabel Perilaku keuangan

dinyatakan valid.

Nilai validitas untuk variabel Pengetahuan keuangan lebih besar dari 0,1966

maka semua indikator pada variabel Pengetahuan keuangan dinyatakan valid.
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3. Nilai validitas untuk variabel Sikap keuangan lebih besar dari 0,1966 maka
semua indikator pada variabel Sikap keuangan dinyatakan valid.
4. Nilai validitas untuk variabel Pendapatan lebih besar dari 0,1966 maka

semua indikator pada variabel Pendapatan dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

M,Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang
berbeda. Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2019 hal 173). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam
kategori reliable menurut (Juliandi et al., 2018 hal 174). kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut
a. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument

dinyatakan reliable (terpercaya).

b. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya).

Tabel 3.10
Hasil Uji Realibilitas
No | Variabel Nilai Alpha Status
1 Perilaku keuangan 0,811 Realibilitas Baik
2 Pengetahuan keuangan 0,777 Realibilitas Baik
3 Sikap keuangan 0,660 Realibilitas Baik
4 Pendapatan 0,864 Realibilitas Baik

1. Perilaku keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,811 > 0,600 maka

variabel Perilaku keuangan adalah reliabel
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2. Pengetahuan keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,777 > 0,600 maka
variabel Pengetahuan keuangan adalah reliabel
3. Sikap keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,660 > 0,600 maka
variabel Sikap keuangan adalah reliabel
4. Pendapatan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,864 > 0,600 maka variabel
Pendapatan adalah reliable.
3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran
penyebaran data hasil penelitian masing-masing variable secara katagorial.Skor
yang didapatkan dari setiap hasil dibuat criteria skor menjadi 4 yaitu sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju.Rentang skor ideal yang ada sesuai skala
Linkert berkisar antara 1 sampai 4 karena ada empat alternative jawaban.Analisis

data menggunakan bantuan Software SPSS Windows Versi 24.

3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinieritas dan heterokedastisitas. Adapun masing-masing pengujian
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi,

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak
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(Juliandi et al., 2018 hal 174). Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal.

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikokolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara
variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.
Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi
Factor) antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10
atau sama dengan VIF >10.

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan
melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterkedastisitas adalah:

Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi

heterokedastisitas.
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Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3.6.3 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut

Y =a+ biX1+ b2X2 + baXs

Sumber : (Sugiyono, 2019 hal 211)

Dimana :

Y : Perilaku Keuangan

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2 =0
X1 : Pengetahuan Keuangan

X2 : Sikap Keuangan
X3 : Pendapatan
Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan
terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik.

3.6.4. Pengujian Hipotesis

3.6.4.1.Uji t (Uji Parsial)

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (0=5%),

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variable

dependen. Alasan lainnya uji-t dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel
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bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat ().
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas

terhadap variabel terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut :

rvn — 2

V1 —r2

Sumber : (Sugiyono 2019 hal 184)

Dimana :
t - nilai t hitung
r - koefisien korelasi
n : jumlah sampel

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :
a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel.
1) Jika nilai t hitung > t tabel , hipotesis diterima maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).
2) Jika nilai t hitung < t tabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho).
b. Berdasarkan nilai signifikan
1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel
terikat (maka tolak Ho).
2) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap

variabel terikat (maka terima Ho).
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Gambar 3.1 :Kriteria Pengujian Hipotesis t
3.6.4.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut (Sugiyono 2019 hal 257), uji statistik F pada dasarnya
menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasudkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. pada tingkat

siginifikan 5%. Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut :

B R?/k
" (1-R)-(n—-k-1)

Fh

Sumber :(Sugiyono 2019 hal 257)

Dimana:
Fh = Nilai F hitung
R? = Koefisien Korelasi Ganda
n = Jumlah Variabel
F = Fpitung Yang selanjutnya dibandingkan dengan Fgpe;

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut :
a. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel
1) Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).
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2) Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka
terima Ho).

b. Berdasarkan nilai signifikan

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Ho ditolak

/

Gambar 3.2 :Kriteria Pengujian Hipotesis F

Ho diterima

F tatel

3.6.4.3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memebrikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variable dependen.

Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan program

Statistical Package for Social Sciences (SPSS 24.0). hipotesis dalam penelitian ini
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dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah

dilakukan pengujian.

Dimana:
D
R

100 %

D = R?x 100%

(Sugiyono 2019 hal 277)

: Koefisien determinasi
- Nilai Korelasi Berganda

: Persentase Kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 10 pernyataan untuk semua variabel yakni variabel Perilaku Keuangan
(Y), variabel Pengetahuan Keuangan (X1), variabel Sikap Keuangan (X2) dan
variabel Pendapatan (X3). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 100

orang pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Yang ada di KotaBinjai.

4.1.2 ldentitas Responden
4.1.2.1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1.

Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki Laki 52 52 %

2 Perempuan 48 48 %
TOTAL 100 100 %

Data Penelitian Diolah (2022)
Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari
52(52%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 48 (48%) orang. Bisa di Tarik

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah laki-laki.

53
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4.1.2.2. ldentitas Berdasarkan Umur

Tabel 4.3. Umur Responden

No Umur Jumlah Persentase
1 20 — 30 Tahun 21 21 %
2 31— 40 Tahun 25 25 %
3 41 - 50 Tahun 37 37 %
4 51 — 60 Tahun 17 17 %
TOTAL 100 100 %

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pegawai yang
berumur 20-30 tahun sebanyak 21 orang (21%), berumur 31-40 tahun sebanyak
25 orang (25%), berumur 41-50 tahun yaitu sebanyak 37 orang (37%), dan yang
berumur 51-60 tahun sebanyak 17 orang (17%), Dengan demikian yang menjadi
mayoritas responden adalah pemilik UMKM yang berumur rentang waktu 41

sampai 50 tahun.

4.1.2.4. Identitas Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.3 Lama Bekerja

No Umur Jumlah Persentase
1 <10 tahun 35 35 %
2 11 -20 tahun 43 43 %
3 > 20 Tahun 22 22 %
TOTAL 100 100 %

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel 4.4 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pegawai yang
lama bekerja < 10 tahun sebanyak 35 orang (35%), lama bekerja 11-20 tahun

tahun sebanyak 43 orang (43%), dan lama bekerja < 20 tahun yaitu sebanyak 22
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orang (22%), Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah adalah

pemilik UMKM yang lama bekerja adalah yang bekerja 11-20 tahun.

4.1.3.Deskripsi Hasil Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu variabel Perilaku

Keuangan (Y), variabel Pengetahuan Keuangan (X1), variabel Sikap Keuangan

(X2) dan variabel Pendapatan (X3). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan

opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item pernyataan yang diberikan

penulis kepada responden.

4.1.3.1 Variabel Perilaku Keuangan (Y)

Tabel 4.4.
Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Keuangan (Y)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % |F| % | F %
1 /69| 69 | 13 | 13 |11 | 11 | 3 3 4 | 4 |100 | 100
2 |59 | 5 | 21| 21 |13 | 13 | 4 4 3 | 3 |100| 100
3 | 62| 62 8 8 22 | 22 | 5 5 3| 3 |100| 100
4 132 32 (37| 3 | 20| 20 | 8 8 3| 3 |100| 100
5 (3] 30 (29| 29 | 20| 20 |16 | 16 | 5| 5 |100| 100
6 | 46 | 46 | 28 | 28 | 16 | 16 7 7 3| 3 |100| 100
7 |20 20 | 32 | 32 |37 | 37 | 4 4 7 | 7 |100| 100
8 (32| 32 | 19| 19 |27 | 27 |16| 16 | 6 | 6 |100| 100
9 | 67| 67 | 11 | 11 | 13 | 13 6 6 3| 3 |100| 100
10 | 36 | 36 | 48 | 48 4 4 8 8 4 | 4 |100| 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Perilaku Keuangan adalah:

1. Jawaban

responden

saya menyusun

rancangan

keuangan

untuk

kepentingan masa depan keuangan saya, mayoritas responden menjawab

setuju yaitu sangat setuju sebesar 69 orang (69 %.)
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. Jawaban responden Rancangan keuangan membantu saya jauh dari
masalah keuangan mayoritas responden menjawab Sangat Setuju yaitu
sebesar 59 orang (59 %.)

. Jawaban responden Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran pribadi
saya mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 62 orang
(62%).

. Jawaban responden Saya rutin mencatat pembelian yang dilakukan setiap
bulannya mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 37
orang (37%).

. Jawaban responden Mengetahui pengalaman pembelian efektif untuk
mengontrol pengeluaran saya mayoritas responden menjawab sangat
setuju yaitu sebesar 30 orang (30 %).

. Jawaban responden Saya selalu mengikuti perencanaan keuangan yang
telah saya buat mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar
46 orang (46%).

. Jawaban responden Saya selalu membayar tagihan tanpa penundaan,
mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu sebesar 37 (37%).

. Jawaban responden Saya selalu mencatat pengeluaran setiap bulan untuk
mempermudah dalam mengevaluasi keuangan saya, mayoritas responden
menjawab sangat setuju yaitu sebesar 32 orang (32%).

. Jawaban Responden Saya selalu menyisihkan sedikit penghasilan untuk
biaya tak terduga, mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu

sebesar 67 orang (67%)



57

10. Jawaban Responden Saya selalu membandingkan harga jika ada barang

yang hendak di beli, mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar

48 orang (48%).

4.1.3.2 Variabel Pengetahuan Keuangan (X1)

Tabel 4.5
Skor Angket Untuk Variabel Pengetahuan Keuangan (X1)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % |F| % | F %
1 (62| 62 | 27 | 27 6 6 3 3 2 | 2 |100| 100
2 |59 | 59 | 26| 26 | 10| 10 3 3 2 | 2 |100| 100
3 | 73| 73 |11 | 11 | 12| 12 2 2 2 | 2 |100| 100
4 13| 3% |3 | 3% |16| 16 |12| 12 | 2 | 2 |100| 100
5 | 43| 43 | 29 | 29 | 17 | 17 8 8 3 | 3 |100| 100
6 | 38| 38 | 29 | 29 | 26 | 26 5 5 2 | 2 |100| 100
7 | 24| 24 | 39 | 39 |29 | 29 2 2 6 | 6 |100| 100
8 42 42 17 17 20 20 |17 | 17 4 4 1100 | 100
9 | 73| 73 | 11 | 11 |12 | 12 2 2 2 | 2 |100| 100
10 | 35| 35 | 56 | 56 5 5 1 1 3| 3 [100| 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Pengetahuan Keuangan adalah:

1.

2.

Jawaban responden pengetahuan keuangan yang saya miliki sudah cukup
untuk mengatasi jika nantinya saya berada dalam masalah tentang
keuangan, mayoritas responden menjawab sangat setuju yakni sebanyak
62 orang (62%)

Jawaban responden saya selalu membaca dan menonton tv tentang
keuangan agar pengetahuan keuanganku semakin meningkat, mayoritas

responden menjawab sangat setuju 59 orang (59 %).
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Jawaban responden langsung di teller bukan melalui ATM, Saya selalu
menyisihkan sebagian uang mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 73 orang (73%).

Jawaban responden Dari gajiku/pendapatan apapun untuk ditabung,
mayoritas responden menjawab sangat setuju dana setuju sebesar 35 orang
(35%)).

Jawaban responden Saya selalu membaca dan menonton TV tentang
keuangan agar pengetahuan keuanganku semakin meningkat, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebesar 43 %.

Jawaban responden Saya selalu memantau perkembangan Nilai tukar
rupiah terhadap dolar Meskipun di tengah wabah Corona Omicron |,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 38 orang (38%.)
Jawaban responden Saya selalu mengeluarkan uang sesuai Dengan
kebutuhan yang utama, mayoritas responden menjawab Setuju sebesar 39
orang (39%).

Jawaban responden Saya selalu mendahulukan kebutuhan Dibandingkan
dengan keinginan, mayoritas responden menjawab Sangat Setuju sebesar
42 orang (42 %).

Jawaban responden saya sudah memiliki dana simpanan untuk keperluan
darurat, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 73 orang
(73%).

Jawaban responden Saya merasa pengetahuan keuangan UMKM Saya
Sudah cukup baik, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 56 orang

(56 %).
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4.1.3.3 Variabel Sikap Keuangan (X2)

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel Sikap Keuangan (X2)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % |F| % | F %
1 (22] 22 | 20| 20 |37 | 37 |20 20 | 1 | 1 |100| 100
2 |46 | 46 | 38 | 38 | 15| 15 1 1 0| 0 |100| 100
3 49| 49 | 31| 31 |18 | 18 1 1 1] 1 |100| 100
4 | 43| 43 | 36 | 36 | 19 | 19 1 1 1| 1 |100| 100
5 |46 | 46 | 34 | 34 | 12 | 12 7 7 1] 1 |100| 100
6 |49 | 49 | 34 | 34 | 15| 15 2 2 0| 0 |100| 100
7 | 46| 46 | 40 | 40 | 12 | 12 2 2 0| 0 |100| 100
8 |36 | 36 | 38 | 38 | 25| 25 0 0 1| 1 |100| 100
9 | 35| 35 | 38 | 38 |24 | 24 |2 2 1| 1 |100| 100
10 | 39| 39 | 46 | 46 | 14| 14 | O 0 1| 1 |100| 100

Data Penelitian Diolah (2022)

Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Sikap Keuangan adalah :

1.

2.

3.

4.

Jawaban responden Penting bagi saya untuk mengontrol pengeluaran
bulanan , mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37 orang (37%).
Jawaban responden Penting bagi saya untuk menetapkan target keuangan
untuk masa depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar
46 orang (46%).

Jawaban responden Penting bagi saya untuk menyimpan uang setiap
bulan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar (49%).
Jawaban responden Penting bagi saya untuk memiliki dan mengikuti
rencana pengeluaran bulanan, mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebesar 43 orang (43%).
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Jawaban responden Cara saya mengelola uang saya hari ini akan
mempengaruhi masa depan saya, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebesar 46 orang (46%).

Jawaban responden Penting bagi saya untuk membayar segala bentuk
tagihan keuangan kepada saya secara penuh, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 49%.

Jawaban responden Penting bagi saya untuk menentukan anggaran tiap
bulannya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 46 orang
(46%).

Jawaban responden Penting bagi saya untuk tetap sesuai dengan rencana
anggaran yang dibuat, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 38
orang (38%).

Jawaban responden Penting bagi saya untuk berinvestasi secara rutin
untuk mencapai target yang diharapkan dalam jangka panjang, mayoritas
responden menjawab setuju sebesar 38 orang (38%).

Jawaban responden Ketika membeli dengan angsuran, penting bagi saya
untuk membandingkan penawaran kredit yang tersedia, mayoritas

responden menjawab setuju sebesar 46 orang (46%).
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4.1.3.4 Variabel Pendapatan (X3)

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel Pendapatan (X3)
Pert SS S KS TS STS JUMLAH
F % F % F % F| % |F| % | F %
1 |43 | 43 | 46 | 46 8 8 1 1 2 | 2 [100| 100
2 | 52| 52 | 30| 30 |15 | 15 1 1 2 | 2 |100| 100
3 132 ] 32 |50 | 50 | 14| 14 2 2 2 | 2 |100| 100
4 | 25| 25 | 49 | 49 | 20| 20 | 3 3 3 | 3 |100| 100
5 | 28| 28 | 48 | 48 | 19 | 19 3 3 2 | 2 |100| 100
6 |33 | 33 | 37 | 37 |24 | 24 | 4 4 2 | 2 |100| 100
7 22| 22 |59 | 59 |10 10 6 6 3 | 3 |100| 100
8 |56 | 56 | 28 | 28 9 9 4 4 3 | 3 |100| 100
9 |71 | 71 10 | 10 | 10| 10 | 8 8 1| 1 |100| 100
10 | 36| 36 | 45 | 45 | 15| 15 3 3 1| 1 |100| 100

Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel
Pendapatan bahwa :

1. Jawaban responden Saya sering mendapatkan penjualan yang berlebih
sehingga pendapatan saya meningkat. mayoritas responden menjawab
setuju sebesar 46 orang (46%).

2. Jawaban responden Pendapatan yang saya terima saya sisihkan untuk masa
tua saya., mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 52 orang
(52%)).

3. Jawaban responden Saya mendapat bonus dan insentif rutin setiap tahun,
mayoritas responden menjawab Sangat Setuju sebesar 50 orang (50%).

4. Jawaban responden saya mendapat hasil pendapatan yang besar jika
berjualan di hari libur, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 49

orang (49%).
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5. Jawaban responden Saya mendapat gaji yang sesuai dengan pekerjaan
yang saya lakukan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 49
orang (49%).

6. Jawaban responden Gaji saya menentukan prioritas belanja saya setiap
bulannya, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37 orang (37%).

7. Jawaban responden Saya melakukan kerja sampingan untuk mendapatkan
pemasukan tambahan, mayoritas responden menjawab Setuju 59 orang
(59%).

8. Jawaban responden Penghasilan tambahan yang saya peroleh cukup untuk
membiayai kebutuhan sehari-hari, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebesar 56 orang (56%).

9. Jawaban responden Penghasilan tambahan selalu saya sisihkan untuk
kebutuhan dimasa depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju 71
orang (71%).

10. Jawaban responden Investasi tidak membuat saya kekurangan akan
penghasilan yang saya miliki, mayoritas responden menjawab Setuju

sebesar 45 orang (45%).

4.1.4. Hasil Analisis Data
4.1.4.1. Uji Asumsi Klasik
4.1.4.1.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau

tidak. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik p-plot.
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Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati
normal. Kriteria pengujiannya adalah :
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis
diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

Gambar. 4.1
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku keuangan
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Sumber Data Diolah SPSS 24. (2022)

Dilihat dari gambar diatas terlihat titik-titik menunjukkan cenderung
mendekati garis diagonal. Sehingga dari hasil pengujian normalitas tersebut dapat
disimpulkan bahwa data yang telah diolah dan diuji merupakan data yang

berdistribusi normal dan uji normalitas ini telah terpenuhi, sehingga dapat
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dilakukan pengujian selanjutnya yaitu analisis data dan menjawab hipotesis yang
relevan menggunakan teknik statistik.

Menurut (Juliadi et al., 2015) Uji Asumsi yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik
Kolgomorov — Smirnov (K — S) dengan membuat kriteria untuk menentukan
normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data
adalaha normal, jika nilai Kolgomorov —Smirnov adalah tidak signifikan
(Asymp.Sig (2-tailed > a = 0,05). Apabilai nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka HO diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil darin
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.8.
Uji Kolgomorov smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters*® | Mean .0000000
Std. 5.74035203
Deviation
Most Extreme Absolute .206
Differences Positive 125
Negative -.206
Test Statistic .206
Asymp. Sig. (2-tailed) .087°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.9 diatas, diperoleh besarnya nilai
signifikan kolgomorov smirnov adalah 0,87. Sehingga disimpulkan bahwa data

dalam model regresi terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya
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lebih dari dari 0,05 (karena Asymp. Sig . ( 2 - tailed ) 0,11 > 0,05 dengan
demikian secara keseluruhan dapat dilanjutkna dengan uji asumsi klasik lainnya.
4.1.4.1.2. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adnya korelasi yang kuat antar variabel independen.Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varians
(Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized |Standardized| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta ce VIF
1 |(Constant) 11.078 6.611

Pengetahuan Keuangan (X1) 583 103 492 951 1.051]
Sikap Keuangan (X2) -.159 124 -112 .945 1.059
Pendapatan (X3) 260 .097 231 974 1.027

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

Sumber Data Diolah SPSS 24. (2022)

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variable Pengetahuan Keuangan
memiliki nilai tolerancese besar 0.951 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.051 < 5.
Variabel Sikap Keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0.954 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 1,059 <5. Dan variabel Pendapatan memiliki nilai tolerance sebesar
0.974 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.027 < 5. Setiap variable memiliki nilai
toleransi > 0.1 dan nilai VIF <5, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada analisis

ini tidak terdapat tanda multikolinearitas.
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4.1.4.1.3. Uji Heteroskedastisitas.

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode Scatterplot.Dasar analisis yaitu sebagai berikut :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar. 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada



67

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.1.4.1. Regresi Linear Berganda

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.10
Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 11.078 6.611
Pengetahuan Keuangan (X1) 583 103 492
Sikap Keuangan (X2) -.159 124 -112
Pendapatan (X3) 260 .097 231
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

Dari tabel 4.10 diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya sebagai
berikut :

a. Konstanta =11,078

b. Pengetahuan Keuangan = 0,583

c. Sikap Keuangan =-0,159

d. Pendapatan = 0,260

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = 11,078 +0,583 + (-0,159) + 0,260
Dimana keterangannya adalah :
a. Konstanta sebesar 11,078 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen dianggap konstan maka Perilaku Keuangan pada UMKM

di KotaBinjai akan meningkat sebesar 11,078
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b. Pengetahuan Keuangan (X1) sebesar 0,583 dengan arah pengaruh
negatif menunjukkan bahwa apabila Pengetahuan Keuangan
mengalami penurunan maka akan diikuti oleh penurunan Perilaku
Keuangan sebesar 0,583 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan.

c. Sikap Keuangan (X2) sebesar -0,159 dengan arah pengaruh positif
menunjukkan bahwa apabila Sikap Keuangan mengalami kenaikkan
maka akan diikuti oleh kenaikkan Perilaku Keuangan sebesar -0,159
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

d. Pendapatan (X3) sebesar 0,260 dengan arah pengaruh positif
menunjukkan bahwa apabila Pendapatan mengalami kenaikkan maka
akan diikuti oleh kenaikkan Perilaku Keuangan sebesar 0,260 dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan

4.1.5. Uji Hipotesis
4.1.5.1. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas
masing-masing variable independen. Penjelasan lain dari uji t adalah untuk
menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang signifikan atau
tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap variable dependen
(YY) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau
0,05.

Adapun metode dalam penentuan twnie menggunakan ketentuan tingkat
signifikan 5% dengan df=n-k (pada penelitian ini df=100-2=98), sehingga didapat

nilai twnle Sebesar 1,98447



Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :

c. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel.
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3) Jika nilai t hitung > t tabel , hipotesis diterima maka variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).

4) Jika nilai t hitung < t tabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho).

d. Berdasarkan nilai signifikan

3) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel

terikat (maka tolak Ho).

4) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap

variabel terikat (maka terima Ho).

Tabel 4.12
Uji Secara Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 11.078 6.611 1.676 .097
Pengetahuan Keuangan (X1) 083 103 492 5.641  .000
Sikap Keuangan (X2) -.159 124 -1120  -1.278 204
Pendapatapan (X3) .260 .097 231 2.680 .009

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan ()

1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Dari tabel di atas bahwa thiung Variabel pengetahuan keuangan diperoleh

sebesar (5,641) lebih besar dari nilai twner Sebesar 1,98447 (5,641 > 1,98477).

Hasil uji t pada variabel pengetahuan keuangan nilai signifikan lebih kecil dari
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0,05 yaitu 0,000 (0.000 < 0.05). Maka Ha ditolak artinya pengetahuan keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Dari tabel di atas bahwa thitung Variabel sikap keuangan diperoleh sebesar
(-1,278) lebih kecil dari nilai tianer Sebesar 1,98447 (-1,278 < 1,98477). Hasil uji t
pada variabel sikap keuangan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,204
(0.204 > 0.05). Maka Ha diterima artinya sikap keuangan tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan.

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Dari tabel di atas bahwa thiwng variabel pendapatan diperoleh sebesar
(2,680) lebih besar dari nilai twanel Sebesar 1,98447 (2,680 > 1,98477). Hasil uji t
pada variabel pendapatan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,009 (0.009
< 0.05). Maka Ha ditolak artinya pendapatan berpengaruh terhadap perilaku
keuangan.
4.1.5.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk
dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu
produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut :

c. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel
1) Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho).
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2) Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka
terima Ho).

d. Berdasarkan nilai signifikan

3) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

4) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

Tabel 4.12
Uji Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1424.778 3 474.926| 13.976 .000P
Residual 3262.212 96 33.981
Total 4686.990 99

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

b. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan (X1),
Sikap Keuangan (X2)

Dari tabel 4.12 diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 13,976, kemudian
nilai sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua
pihak dan dk = n-k, dan k-1

Bedasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh F hitung untuk variabel sebesar
17,381 untuk kesalahan 5%.

Ftabet = N —k =100-4 = 96, dan

k-1= 4-1 =3

Maka Ftabel = 2,47
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Dari tabel di atas bahwa Fnitung Variabel pendapatan diperoleh sebesar
(17,381) lebih besar dari nilai Fraver Sebesar 2,47 (17,381 > 2,47). Hasil uji t pada
variabel pendapatan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (0.000 <
0.05). Maka Ho ditolak artinya pengelolaan keuangan, sikap keuangan dan

pendapatan terhadap perilaku keuangan.

4.1.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
persentase variabel independen yang teliti terhadap variasi naik turunnya variabel
dependen. Koefisien determinasi sekisar anatara nol sampai dengan satu (0 <R2 <
1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukan tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, bila R2 semangkin besar mendekati 1,
menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dan bila R2 semangkin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan
semangkin kecilnya pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12

Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | Square the Estimate Watson

1 5512 .304 282 5.82936 1.870
a. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan
(X1), Sikap Keuangan (X2)

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi,

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya
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juga semakin besar. nilai R-square 0,304 atau 30,4 % menunjukkan variabel
Perilaku Keuangan (Y) dipengaruhi Pengelolaan Keuangan, Sikap Keuangan dan
Pendapatan Sisanya 59,6 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan tidak ada berpengaruh antara
Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan
yang telah dilakukan diperoleh thitung 5,641 > ttaver 1,98447 dan nilai sig 0,000 <
0,05,. Sehingga dapat disimpulkan bahawa variabel pengetahuan keuangan
berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan UMKM di KotaBinjai.

Pengetahuan Keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang
menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada
ekonomi. Komponen pengetahuan keuangan, didefinisikan sebagai kemampuan
untuk membuat keputusan sederhana mengenai masalah keuangan, khususnya
bagaimana menerapkan pengetahuan dasar tersebut dalam pilihan keuangan
sehari-hari (Ida & Dwinta, 2010).

Penelitian yang dilakukan (Brilianti & Lutfi, 2020), (Susanti & Ardyan,
2018) dan (Likawati & Andrew, 2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada
responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 8 pernyataan yang

mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju dan 2 pernyataan lain
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mayoritas responden menjawab dengan setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengetahuan keuangan sangat mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM

yang ada di Kota Binjali.

4.2.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara Sikap
Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh thitung -1,278 > ttaner 1,98447 nilai sig 0,204 > 0,05. Ini berarti
sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMKM di
KotaBinjai.

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluasi inividu akan kondisi
keuangan yang dimiliki, sehingga melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan
keuangan yang dimiliki. Individu dengan proses evaluasi keuangan yang baik
akan melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka,
sehingga perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah
tindakan keuangan (Ubaidillah, 2019)

Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangannya. Jadi
semakin baik sikap keuangannya, maka akan semakin baik pula perilaku
seseorang dalam mengelola keuangannya dan membuat seseorang cenderung
lebih bijak pada perilaku keuangannya (Listiani & Kurniawati, 2017)

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada
responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 6 pernyataan yang
mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju , 3 pernyataan lain mayoritas

responden menjawab dengan setuju. Dan 1 pernyataan lain yang menjawab
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dengan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap keuangan tidak
mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM vyang ada di Kota Binjai,
disebabkan jawaban para responden ragu atau tidak mengetahui tentang sikap

keuangan terhadap perilaku keuangan.

4.2.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan tidak terdapat pengaruh antara
Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh thitung 2,680 > traner 1,98447 nilai sig 0,009< 0,05,. Ini berarti
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM di
KotaBinjai.

Pendapatan yang berasal dari pengalaman masa lalu tersebut dapat
menjadi dorongan atau hambatan bagi individu dalam mewujudkan Manajemen
Keuangan yang lebih bertanggung jawab. Hal tersebut berarti bahwa individu
dengan Pendapatanyang tinggi akan semakin terdorong untuk mengambil
keputusankeputusan yang tepat dalam kegiatan pengelolaan keuangan, investasi,
konsumsi, dan tabungan. Setiap individu pasti memperoleh Pendapatan dari
pembelajaran pada pengalaman di masa lalu yang didapat di pendidikan formal
maupun sumber-sumber informal dari lingkungan sekitar, seperti dari keluarga,
teman, atau rekan kerja.

Penelitian (Alexander & Pamungkas, 2019) yang mengatakan bahwa yang
memiliki pendapatan yang lebih rendah memiliki kemungkinan yang lebih kecil

untuk menabung.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Likawati &
Andrew, 2014) dan (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada
responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 3 pernyataan yang
mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju , dan 7 pernyataan lain
mayoritas responden menjawab dengan setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendapatan mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM vyang ada di Kota
Binjai.

4.2.4. Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan.

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh secara signifikan
antara Pengetahuan keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan, dimana F hitung 13,976 > F tabel 2,47 dan nilai sig 0,000 <
0,05. Ini berarti pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di KotaBinjai.

Melalui keahlian dalam mengelola pendapatan tersebut seseorang
perlahhan akan menunjukan sikap positif dalam melakukan perencanaan
keuangannya seperti lebih raji menabung, berinvestasi dan lain-lain. Hasil
Penelitian (Reviandani, 2019) pengalaman keuangan mempunyai pengaruh positif
terhadap perilaku keuangan keluarga Hasil dari penelitian ini didukung dengan
hasil penelitian (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) bahwa pengalaman keuangan
mempunyai pengaruh signifikan dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini

memberikan bukti empiris bahwa semakin baik pengalaman keuangan seseorang
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akan meningkatkan perilaku keuangannya. Dalam penelitian (Triani & Mulyadi,
2019) Tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Hal ini dapat diartikan, jika tingkat pendapatan meningkat maka
perilaku keuangan responden akan mengalami peningkatan. Penelitian ini juga di

dukung oleh penelitian yang dilakukan (Gunawan et al., 2020).



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:
1. Secara parsial pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan UMKM di Kota Binjai.
2. Secara parsial sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan UMKM di Kota Binjai.
3. Secara parsial pendapatan terhadap berpengaruh signifikan perilaku
keuangan UMKM di Kota Binjai.
4. Secara simultan pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di Kota

Binjai.

5.2. Saran
Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis
dapat memberikan saran adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan,
sikap keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan. Penelitian
selanjutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan masih sangat sedikit di Indonesia.
Penelitian selanjutnya bisa menambah variabel untuk mengukur literasi

keuangan dan perilaku keuangan pribadi.

78
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2. Para pelaku UMKM disarankan untuk belajar terhadap informasi
mengenai keuangan agar memiliki pengetahuan keuangan yang cukup
tinggi sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan literasi
keuangan Indonesia dapat meningkat serta lebih tinggi dari negara lain.

3. Peran Pemerintah melalui Dinas Koperasi sangat penting untuk
mengedukasi individu agar dapat membuka wawasan pentingnya literasi

keuangan bagi pelaku UMKM dimasa sekarang maupun mendatang.
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KUESIONER PENELITIAN

Dengan Hormat,

Berkenan dengan penelitian proposal skripsi saya yang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai.”. Saya sangat
membutuhkan informasi dari anda untuk menyelesaikan proposal skripsi
ini, oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan anda untuk mengisi
angket ini. Informasi atau data yang diperoleh bersifat rahasia dan hanya
akan dipergunakan untuk penelitian ini. Sebelum dan sesudahnya, saya
mengucapkan terimakasih atas kesediaan anda untuk membantu dalam
pengisian angket ini.

Hormat Saya

Yasha Putri Andini
NPM : 1805170204

Identitas Responden :

Nama e
Umur e
Pekerjaan PRSP
Alamat e

Lama Bekerja e



Petunjuk pengisian

1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan benar
2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat
sebelum anda memulaiuntuk menjawabnya.
3. Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan

anda.

Keterangan:
SS = Sangat Setuju  RR = Ragu-Ragu STS = Sangat Tidak Setuju

S = Setuju TS = Tidak Setuju

No. PERNYATAAN SS | S |RR|TS

STS

PENGETAHUAN KEUANGAN

Pengetahuan keuangan yang saya miliki

sudah cukup untuk mengatasi jikal

. nantinya saya berada dalam masalah
Tentang keuangan.
Saya selalu membaca dan menonton TV
, tentang keuangan agar pengetahuan

Keuanganku semakin meningkat

3 Langsung di teller bukan melalui ATM
Saya selalu menyisihkan sebagian uang

4 Dari gajiku/pendapatan apapun untuk
ditabung

5 Saya selalu membaca dan menonton TV
tentang keuangan agar pengetahuan

keuanganku semakin meningkat

6 Saya selalu memantau perkembangan
Nilai tukar rupiah terhadap dolar




Meskipun di tengah wabah Corona

Omicron

7 Saya selalu mengeluarkan uang sesuai
Dengan kebutuhan yang utama.

8 Saya selalu mendahulukan kebutuhan
Dibandingkan dengan keinginan.

9 Saya sudah memiliki dana simpanan
Untuk keperluan darurat

10 Saya merasa pengetahuan keuangan
UMKM Saya Sudah cukup baik.

No. PERNYATAAN SS RR | TS |STS

SIKAP KEUANGAN

1 Penting bagi saya untuk mengontrol
pengeluaran bulanan

2 Penting bagi saya untuk menetapkan
target keuangan untuk masa depan

3 Penting bagi saya untuk menyimpan
uang setiap bulan

4 Penting bagi saya untuk memiliki dan
mengikuti rencana pengeluaran bulanan

5 Cara saya mengelola uang saya hari ini
akan mempengaruhi masa depan saya

6 Penting bagi saya untuk membayar
segala bentuk tagihan keuangan kepada
saya secara penuh

7 Penting bagi saya untuk menentukan
anggaran tiap bulannya.

8 Penting bagi saya untuk tetap sesuai

dengan rencana anggaran yang dibuat




9 Penting bagi saya untuk berinvestasi
secara rutin untuk mencapai target yang
diharapkan dalam jangka panjang

10 Ketika membeli dengan angsuran,
penting bagi saya untuk membandingkan
penawaran kredit yang tersedia

No. PERNYATAAN SS RR [ TS |STS

PENDAPATAN

1 Saya sering mendapatkan penjualan yang
berlebih  sehingga  pendapatan  sayal
meningkat.

2 Pendapatan yang saya terima saya sisihkan
untuk masa tua saya.

3 Saya mendapat hasil pendapatan yang besar|
jika berjualan di hari libur

4 Pendapatan yang saya miliki cukup untuk]
memenuhi kebutuhan sehari-hari saya

5 Saya mendapat pendapatan yang sesuai
dengan pekerjaan yang saya lakukan

6 Pendapatan saya menentukan prioritas
belanja saya setiap bulannya

7 Saya melakukan kerja sampingan untuk
mendapatkan pemasukan tambahan

8 Penghasilan tambahan yang saya peroleh
cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-
hari

9 Penghasilan tambahan selalu saya sisihkan
untuk kebutuhan dimasa depan

10 Investasi tidak membuat saya kekurangan

akan penghasilan yang saya miliki




No. PERNYATAAN SS RR | TS |STS
PERILAKU KEUANGAN

1 Saya menyusun rancangan keuangan untuk]
kepentingan masa depan keuangan saya

2 Rancangan keuangan membantu saya jauh
dari masalah keuangan

3 Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran
pribadi saya

4 Saya rutin mencatat pembelian yang
dilakukan setiap bulannya

5 Mengetahui pengalaman pembelian efektif
untuk mengontrol pengeluaran saya

6 Saya selalu mengikuti perencanaan
keuangan yang telah saya buat

7 Saya selalu membayar tagihan tanpa
penundaan.

8 Saya selalu mencatat pengeluaran setiap
bulan untuk mempermudah dalam
mengevaluasi keuangan saya

9 Saya selalu menyisihkan sedikit penghasilan
untuk biaya tak terduga

10 Saya selalu membandingkan harga jika ada

barang yang hendak di beli.




JAWABAN KUISIONER

_A|n_A|n000000000000000000000000000000000000
AA5.7.5.7.1_9.80.60.7.584.521_4.3.4.7.26.87.2281_4.9.4.9.09.6.
RR334423334434323444333443434344343333
-
_Aln575719806075845214347268722814949096
O334423334434323444333443434344343333
T
o
W_425412554445524454415455524454545444
AVuuun,o45_.01_3424.334323555155535523555553552
0%345513535435323233332355323222552232
Pz
%W344513324434343443331553424555553132
Z
A6
wY345555335434524444352553555355553255
A4
ww324515334345223555332233525525244132
<
-
RW544415335434523545335552554345255234
o
A,vﬂuuoa.4_.O_.01__.O_.035555523535335353555333254335
W543554335444235555535554555455535555
w355444435555534335555555524455335555
% TN IID| OO D O([AHAN[M I || OO OO OA([NMIIIDD|OIMOODO|HA(NM (TS| |O©
o) o|lo|lo|lo|o|o|lo|olO|dA|dA|dA|dA|dA|A|A|dA|[dA || NN/ N[N/ N N/NN[N/ N[O M M| MM
1~ ||| ||| CICICICICICICIC|C| || 1| <
o O|ldN[M I I OIMNOO|IO|dNMNIIIDIOINMNOIOODIO([dA|N M| (WD O
Z TN TIOOIN~OO g odd|dd| || A AN N[NNNN NN NN oo oo o




ololololo|olololo|olololo|olo|lolo|lolo|lolo|olo|oo|lolo|lo|olojololalalaolo|olaolalolo
T NN0IQIO MY T |0IM©IQINIQINQILIQINIOYITINICOIMIOIQININICQIIMIQIN M W0 M 0N
SISO S|S0 SO S [OSF[|F|0F|FSFHF[0F SF[|F|FF|HSF[FF[0|
S 00w volools oo olvwerov oo S v ool ® ot 0w o o
S S SIS TS T TN TF T TS TN TF|TF O T[T TF| TS T[T ||| T F ||
Tol I ART AR S TR S R A N To A R R RToR TSRS R R RO T A RN S RS A S R e AT AR R R S AT TN R R RS NTo R I
O[O0 ||| ||| ||| [0 [0 [W (W[ (W[ W ||| (M| (W[ [W|W (W ||| n
SRS SR NToR RS R R R AR R AR RSN R A NToR S N ToR N NT R RO o NV T R o ) o TN FTON N FTOR RN R A Yo R AT A R TN R AR A R R
<t oot Ao oot oS|[0 T[]t (0|0 o<t| oo
ST AR TR RToR R AR S RN R AT RS AR S AT A NTo R RToR R R U NTo R RSN A VI NTo R RS S BRSNS N N To R RN T R NToR YO g ool I
SRS AN R NToR A EVE A ToR SR AT A RTo RN A NTo R RN R R A N AR R R R e N A AN S S R S T S R o T
SO F|O[ WO oSS [0 [F|0[F[FS S S[F[F[OSF[O [ A [0 M 0| |00 1
O[O |00 |0 [0 |0 ||| || (W[ W[ W[ W [W (W |W | {W (W[ (W[ || (@[ (Wv|[Ww (v [Ww|Ww|n
SRS A EToR TR To R R AR S A To R AT A NTo R R A NTo R R N AT R NToR RN RS TSN A RN NToR RS A NToR N NS TSN R NTUNTo R R NToR R NToY FTORNToR ool T
O[O [0 |0 [0 |0 ||| W[ [0 || W[ W[ (W[ (W[ (W[W (W |W ||| | (W|W (W[ |w(Ww|<|m
~oloold Nl v olroloold o sv oo ood oo stivoin~lo oo dao s|wlol~
I IBARABAB AR A AR AR A DA A I I I I e A s A s R A R R R R el e R R R e R D I DI D I D
|||«
N oloold Nl sivelroloold o sneino o oldomstinon~lo oo doom s|wlol~
O OO TS| [T [T [ |DO [0 |01 |10 [ |0 |00 [0 | O [©|©|©|©[©|O[©|O|O|R|~ |||~~~




4.10
3.60
3.70
3.70
3.70
4.20
2.30
3.80
4.70
4.60
4.20
3.50
4.10
3.40
3.80
2.30
3.70
3.20
4.90
4.40
5.00
4.00
3.60
395.10

3.95

41

36
37
37

37

42

23
38
47

46

42

35
41

34
38
23
37
32

49

44
50

40

36
3951
39.51

3

5
5

5

5

5

4
4

4

2

5
5
5
1
5

440 | 427 | 417 | 384 | 357 | 405 | 348 | 349 | 427 | 397
440|427 417|384 |3.57|4.05|3.48|3.49|4.27|3.97

AT8
AT9
A80
A81
A82
A83
A84
A85
AB86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A%4
A95
A96
A97
A98
A99

78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98

99
100 | A100

TOTAL

RATA
RATA




_Aln_A|n00000000000000000000000000000000000000
AA7.5.57.86.6.6.60.7.5.80.5.21_4.7.7.7.26.87.7.281_4.9.4.9.0.5.9.4.3.
DnDu44444444443434444433344344434434334344
.|
_A|n755786666075000521_477726877281494905943
O44444444443434444433344344434434334344
T
=
HPOM T IFT( OO T T T T T T I T T WF O OO T T T TS T WO
X
2
m54555544433435455555553555355555355255
)
m55555555543535523333235535322255224544
pzd
<
Q|r~
ZldlwviwvmLiLOLL S IdFIO|dTg| VTS| N AN F| DO OO N AN
| X
)
wio
K135555555543454444435255355535555325545
= | X
<
2|0
T H| O L OOLLLLILLILITMITILOLINMT|I DO OO N N O OO NN TS AN T
< | X
[
W <
mm55544535543454554533555255434525525444
L
O lm
m.55555554555555553533535355533325435555
N
M54455454544423555553555455545553555544
A
m44444444555553433555555552445533555555
% AN NI O~ O[H NN O ~MNOVOOOHVIOd NN OI~NOHMIO|HA(N|M ||| O|N~[00
o o|lo|lo|lo|o|o|o|loO|dA|dA|dA|dA|[dA|dA|dA|dA|[A || NN NN/ NN/ N[N NN MO MO MMmMmMMm Mm ™m
> ||| CICICICICICI I |||« <
o O/ NN IO OOV O NMNIITIIDIOIMOO”DO|HdANM | IT|IW0D|O©(NN|0
Z AN MO IO gl d|d|d|d|da|da39|da| laNd|ddSNSN O oo oo oo o




OO0 0|I00O|0|0OI0O|0I0O|0|I0I0O|0|I0|0O|0I0O|0|I0C0O|0I0O|0|0OI0O|0O|I0C/0O|I0OI0O0|0COI0O|0OI0O/0|O|O
MWINIQIO M IF/RMQIQINIQINIQILIQINICS TN MO NN M0 QIMI0IWNIQ©IM M)
TSSO S|S0 S| TSSO ST O[OS0 S| TS| F| O S| |0 |
N OCIOMIITIFT O M OCIOIIO NN T T UOLIOMILLIONNINGNILIM O O MI(IWND|O© M|~
SIS ST 0T T F| T T ST IO T TS| O[T TS| S| F |0 || TF T | F || F ||~
OSSO [T H T [O|0[0|[ |00 |[N| T[S T[S D000 S|S0 |10 |
DTV ILOLLIODILLNLOLLILITLVLILODLLODILLLLILLILLILLLIOILAIOOMMOIO WL|IOW |0 W|O|(W0| |0
<I9S AT (M9 N0 T IO ITIOMLLILTINLLLAEALDILILAILLMLITLIODNDDNOD ML <IN
NI DT A[OD O TN T T TFT|ITFT O NI OO AN T D A DN ILO|N| M T T[T T WO ||| W0O|(WO
< LLILIMITIL T ITITTILLILLLTLOILOIO TN TITIO T T AN T FILOODILOO M F (T
SRR RN RS NI TN R R T TN N R R TN R N TN A RO R T N e N R e R R e R e R R R R R R RS R R To R R oY N R T
S ILDIFOILOOIMN T NT T TTM TN IT T TS TN TTTITN T OANDND OO MO T O N N NNN|AN
OLLLILILIWL WL W0DLN0D T W0D T ITND O AN TT|ITIOMNMO™M0
DIOILLMIT TOLOLOLMLOLOIMITLVLILLMN T TV FTILOM T AT (T T DI WLM |0
O[O |0 [0 |0 |0 |0 [0 || [0 [ (W[ (W[ (W[ (W[ (W[ (W |[W (WL ||V ||V [(L(L (WLt | |(O|w ||| <
DO |AdAN M T OINOV|DNO | AN T OO0 DNO (AN TFTIODOI O DO(ANMITF OO~ |0D
DT IS SIS SIS SIS0V ILLLLIODWLNWODCOCOC OO OO O QORISR SIS
|||«
DIO|AN M T OISNOV|DO | AN T OO DNO (AN TIOOI O DO(ANMITF OO~
O T ||| S| TF [T [F|D [0 |10 ][O |10 [0 |1O [0 |0 [0 | O [©|©[©|©[©O|O[©|O|O|R|~ |||~ IN(~|N|~




o
ololo|lo|olo|lo|go|lolo|o|oololo||ojlo|g|o|lo|~ <
QIMT MO IN QNN HO NN !
ST T T T T T T NS S S S o o <
N~ N~
O TV RVFIN VR NS S ST ||| O|N| N ™ N
SIS S|S0 O STT TN A S S S0 g
<
(o)) (o]
SO0 S0 S0 SIS S0 00 S S S S o) - —
<
— —
LO 10|10 |10 )10 M| M| M 10 10| |0 | L0 |~ 101010 10| )| 10 0
<
© (o]
MO0 |10 MM NIOIMMN|N | NN D N M ™~
™
™ ™
SIS TS T T T 00|00 N S S S S ) ™~
™
[Ze) (o]
MMM MIMIMIMMOW0N NS S O D
™
— o
S| M010| SO LD L0 |0 |0 10| O 1010 10| 9 Q
<
(o)) (2]
SN NS S S0 SO LD LD 0| L0110 | 10| ) |10 |10 | ™ | 9 @Q
™
— —
SO0 |00 0|10 | SO LD L0 |10 |10 10| |~ 10|10 10| F 10| 10 0
<
N~ N~
LO 10|10 | 10|10 | S < AN LD LD 10 |10 |10 |10 | | |10 |10 | <10 | )| 0 ™
<
< <
S S0 SO0 S0 SN S0 | N S S0 0 o) 3 N
<
oldlNotvw o~ o oo dao Swolr~lol oS
I IR IR IR IR IR I IR IR IR IR IR IR IR IR I I P
€| < E
51< <
old|la|mtvwlo|~rololo|dlan|t|v|o|~olo|8|F|EX
Q|00 |0|(MD[0O|0|X|P S OO OO O DT




RATA
RATA
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4.10
4.30
3.20
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4.20
4.10
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SIKAP KEUANGAN
X2.1| X2.2 | X2.3 | X2.4 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10
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AQ5
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RATA
RATA

2.50
3.80
4.10
4.30
3.20
4.20
4.20
3.80
3.90
3.80
3.90
4.10
4.10
4.40
3.40
3.90
4.10
4.30
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4.00
4.30
3.70
3.40
4.30
4.50
4.10
4.30
4.30
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4.20
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TOTAL
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40
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PENDAPATAN
X3.1| X3.2 | X3.3 | X3.4 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X2.10

Kode

A0l
AQ2
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No
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2.00
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450
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41.21

412
4.12

442

430

5
427

4271 0.04| 003] 0.04] 0.02| 0.04| 0.04 | 430| 442
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A97
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TOTAL
RATA RATA




‘I‘Nrma-u.mo

T\ngknslxn!ﬁhnslumuhnjlstmw‘h
0.05 | 0.025] 0.01| o0.005| o0.0005

df=(N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
o1 0.08 0.02 0.01 0.001

S1| 02284] 02706 03188| 03509 0.4393
S21 02262 02681 | 03158 03477 04354
S3) 022411 0265 | 03129| 03445 04317
S4] 02221 02632 03102] 03415 04280
S§] 02201 | 02609| 03074] 03385 0.4244
S6| 02181 0258 | 03048] 03357 04210
§7] 02162 02564 | 03022| 03328 04176
S81 02144 02542] 02997| 03301 04143
591 02126 02521 02972 ( 03274 04110
60] ©02103) ©02500) 02948) 03248 0.4079
61] 02091 | 02480| 02925| 03223 04048
62| 02075| 02461 02902| 03198 04018
63 02058 0244) 02880 03173 03988
64| 02042 02423 | 02858) 03150 0.3959
65| 02027 | 02404| 02837| 03126 0.3931
66| 02012 02387| 02816| 03104 03903
67| 01997 02369| 02796 | 03081 0.3876
68| 01982 02352| 02776 | 03060 03850
69| 01968 02335| 02756 | 03038 03823
70| 01954 02319| 02737| 03017 03798
71| 01940 | 02303| 02718| 02997 03773
72| 01927 02287| 02700 02977 03748
73] 01914] 02272) 02682) 02957 03724
74| 01901 | 02257| 02664 | 02938 0.3701
75| 01888 02242| 02647| 02919 03678
76 01876 02227 0.2630 0.2900 0.3655
77| 01864 02213 | 02613 | 02882 03633
78 | 01852 | 02199 02597 | 02864 03611
79| 01841 | 02185| 02581 | 02847 03589
80| 01829] 02172] 02565| 02830 03568
81| 01818] 02159| 02550| 02813 0.3547
82| 01807 | 02146 02535 02796 0.3527
83| 01796 02133 | 02520| 02780 03507
84| 01786| 02120| 02505| 02764 03487
gs| o01775| 02108 02491| 02748 03468
86) 01765] 0209 )| 02477] 02732 03449
87| 01755] 02084 | 02463| 02717 03430
88| 01745| 02072 | 02449| 02702 03412
g0| 01735] 02061 | 02435| 02687 03393
90| 01726| 02050 | 02422| 02673 03375
91| 01716 02039 | 02409| 02659 03358
92| 01707 02028 0239 | 02645 03341
03| 01698 02017 | 02384] 02631 03323
94| 01689| 02006| 02371 02617 03307
95| 01680| 01996| 02359] 02604 0.3290
96| 01671 01986 | 02347| 02591 03274
97| o01663| 01975| 02335| 02578 0.3258
o8 | 01654 | 01966 02324] 02565 03242
99| 01646] 01956) 02312] 02552 03226

00| 01638| 01946| 02301[ 02540 03211




=l Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 ]

fr——

df untuk df untuk pembilang (N1)

penyebut

N2) 1 2

2) 31 41 6! ol 7| o] o] 0] 1] 12] 3] 14| 15

b B B B e e R e e e P e P
o B By 2.n 24 220 (211 (204 | 198 | 104 | 1.80 | 186 | 1.83 | 1.80 [ 1.78
” : 911220241 1204 | 198 | 193 | 189 | 188 | 1.83 | 1.80 | 1.79
394 | 3.09 | 270 | 2.47 | 231 | 220 | 2.11 204 | 198 | 193|189 | 186 | 183 | 180 | 1.77
394 1309|270 | 247 | 231 | 220 211 ({204 (198 | 193|189 | 186 | 182 | 1.80 | 1.77
394 (3091270 (247 [ 231 | 2110 | 211 | 2.04 198 | 193 | 189 [ 185 | 1.82 | 1.80 | 1.77
3.94 | 3.09 | 270 | 2.47 | 2.31 | 219 | 2.11 | 2.04 | 108 193 | 189 | 185|182 | 1.80 | 1.77
3.94 1309 | 270 | 246 | 2.31 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.08 | 1.93 180 | 185|182 | 1.79 | 1.77
3.94 | 3.09 {270 | 246 | 231 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.98 | 1.03 | 1.80 | 1.85 | 182 | 1.70 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 ( 2.46 | 231 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 177
101 | 3.94 | 3.09 | 2.69 | 246 | 2.30 [ 210 | 210 | 2.03 | 1.07 | 1.93 | 188 | 1.85 | 1.82 | 179 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 2.69 | 2.46 | 230 | 2.19 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 182 | 1.79 | 1.77
103 | 3.83 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 219 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 102 | 1.88 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 393 | 3.08 ( 269 | 2.46 [ 230 | 219 | 210 [ 2.03 | 197 [ 192 | 188 | 185 | 182 [ 179 | 176
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 2.30 | 219 | 2.10 | 2.03 | 197 | 1.92 [ 1.88 [ 185 [ 1.81 | 1.79 | 1.78
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 2.30 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.02 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 218 | 210 | 203 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 181 | 179 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 2.30 | 218 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 ( 3.93 ( 3.08 ( 269 ( 245 ( 230 [ 218 [ 209 | 202 [ 197 | 192 | 188 | 184 [ 1.81 [ 1.78 | 1.76
110 [ 393 | 3.08 | 269 | 2.45 [ 2.30 | 2.18 | 2.09 [ 2.02 | 1.97 [ 192 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 [ 393 | 3.08 | 269 [ 245 [ 230 | 218 | 209 [ 202 | 1.97 | 1.92 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 (3083|308 | 2608|2451 230|218 (200|202 (108|182 (188(184 181 (178|178
113 [ 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 2290 | 218 | 209 | 202 | 196 | 192 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 220 | 218 | 2.09 | 202 [ 1.96 | 1.91 [ 1.87 | 184 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.00 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 [ 209 | 202 [ 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 [ 2.09 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 302 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 187 | 183 | 180 | 1.78 | 1.75
120 | 302 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 [ 202 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 217 | 209 | 202 | 1.96 [ 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 [ 268 [ 2.45 | 229 | 217 | 2.09 [ 202 | 196 | 1.91 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 302 | 307 | 268 | 245 | 229 | 2.17 [ 208 | 201 | 1.96 | 1.91 [ 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 [ 2.08 [ 201 | 1.96 | 1.91 [ 1.87 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.75
125 392 | 207 | 268 | 244 | 220|247 | 208 | 201 | 1.96 ) 191 | 187 | 183 ) 180 } 1.77 | 1.75
126 | 3.02 | 307 | 268 | 2.44 | 220 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 [ 1.91 [ 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 302 | 307 | 268 | 2.44 | 220 | 217 [ 2.08 | 201 | 1.95 | 1.91 [ 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.02 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95 [ 1.91 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.91 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 3.07 | 267 | 2.44 | 228 | 247 [ 208 | 2.01 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74
131 | 3.01 | 3.07 | 2.67 | 244 | 228 | 2.17 | 2.08 (| 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.85 | 1.83 | 1.80 { 1.77 | 1.74
432 | 301 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 [ 105 [ 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.7 | 1.74
133 | 301 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 [ 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 186 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
138 | 301 | 3.06 | 267 | 244 | 228 [ 217 | 208 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 179 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 308 | 267 | 244 | 228 [ 217 1208 1201 1195100186 | 182 | 1.79 | 1.7 | 1.74

883988888
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Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 81 120

025

Pr

d'\ s :': 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 067753 1.28209 1.66388 1.98060 237327 263790 310392
82( 067740 | 120108 | 1305 | | ' : 10262

6| ssrml som 98932 | 237269 | 263712 3
; 160042 | 180090 | 237212 | 280637 ) 349135
841 067742 | 120171 | 166320 | 108861 237156 | 263563 | 319011
:: zzz;: :»22::2 166298 | 198827 | 237102 | 263401 | 318890
1.66277 1.88783 2.37049 263421 3.18772
8| 087732 | 120135 | 168256 | 198761| 236000 | 263353 | 318687
8| 067720 | 120125 | 166235 | 108720 | 236047 | 263288 | 318544
89| 067726 | 120114 ( 166216 | 108608 236808 | 263220 | 3.18434
9 | 067723 | 120103 | 166198 | 1.0s867 236850 | 263157 | 3.18327
911 067720 | 120002 | 166177 | 108638 | 238803 | 263004 | 318222
92 067717 | 120082 | 166150 | 198800 | 236757 | 263033 | 318119
93| 067714 | 120072 | 166140 | 198560 | 238712 | 262073 | 318019
94| 067711 120062 | 166123 | 198552 | 238867 | 262015 | 347021
95| 067708 | 120053 | 1.66105| 1098525 | 238624 | 262858 | 3.17825
98 | 067705 | 120043 | 166088 | 198498 ) 226582 | 262802 | 317731
97| 067703 | 120034 | 166071 | 198472 | 226541 | 282747 | 3.17639
98| 067700 | 120025 | 166055 | 198447 | 228500 | 282603 | 317549
99| 067698 | 120016 | 166030 | 198422 | 2236461 | 262641 [ 317460
100 | 067695 | 120007 | 166023 | 198397 | 236422 | 262569 | 3.17374
101| 067693 | 128000 | 166008 | 108373 | 226384 | 262539 | 3.17280
102| 067890 | 128001 | 166093 [ 198350 | 2236345 | 252489 | 317208
103 | 067688 | 1.28982 | 166078 | 1.08326 | 236310 | 262441 | 3.17125
104 | 067688 | 128074 | 165064 | 1.08304 | 236274 | 262393 | 3.17045
105 | 067683 | 128967 | 1.65050 | 1.98282 | 238230 | 262347 | 3.16967
106 | 067681 | 128950 | 165036 | 198260 | 2.36204 | 262301 | 3.16890
107 | 067679 | 128051 | 165022 | 108238 | 238170 | 262256 | 316815
108 | 067677 | 128044 | 165000 | 1.98217 | 238137 | 262212 | 3.16741
109 | 067675 | 128037 | 165895 | 198197 | 236105 | 262169 | 3.16869
110 | 067673 | 128030 | 165882 | 188177 | 236073 | 262126 | 3.18508
11| 067671 | 128022 | 165870 | 198157 | 236041 | 262085 | 3.18528
112 | 067668 | 128016 | 1.65857 | 198137 | 236010 | 262044 |  3.16460
113| 067667 | 128000 | 1.65845 | 198118 | 235080 | 262004 | 3.16392
114 | 067865 | 128002 | 165833 | 108080 | 2135050 | 261984 | 316326
118 | 067063 ) 128990 | 465621 | 498081 | 2235021 | 281928 | 24ees2
16| 067661 | 1208889 | 185810 | 1.08063 | 235802 | 261888 | 3.16198
17| o67es0| 128883 | 165798 | 198045 | 2235864 | 261850 | 316135
118 | os67657 | 128877 | 165787 | 108027 | 235837 | 261814 | 3.16074
119 | oe7ess | 128871 | 165776 | 198010 | 235808 | 261778 | 3.16013
120 | 067664 | 120885 | 165785 | 107093 | 236782 | 261742 | 3.45054

Catatan; Probabilita yang lcbih keeil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://iunaidichaniago.wordpress.com), 2010
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REGRESSION
/oESCRIPTIVES MEAN STODEY Cogg g1
/NISSING LISTWISE
/STATISTICS COREF OUTS R anova copyry gy CHANGE ZPP
JCRITERIA=PIN(.05) POUT(,10,
/NOORIGIN
/DEPENDENT ¥
/METHOD=ENTER X1 X2 X3
/SCRTTERPLOT=(*SRESID , *zpagp,
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) no

RMPROB (ZRESID)
/SAVE RESID.

Regression
Descriptive Statistics
Mean  Std. Deviation N
Perilaku Keuangan (Y) 39.5100 8. 88065 100

Pengetahuan Keuangan  41.3700 5.81474 100
x1)

Sikap Keuangan (X2) 401700 484519 100
Pendapatapan (X3) 41.2100 6.12050 100
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Correlations

Periiaku  Pengetahuan Sikap
T s Keuangan (Y) Keuangan (X1) Keuangan (X2)
pearson Comrelation erilaku Keuangan (Y) 1.000 495 021
g e 4%5 1000 205
Sikap Keuangan (X2) @21 205 1.000
Pendapatapan (X3) 270 110 138
Sig. (1-tailed) Perilaku Keuangan (Y) ) 000 419
Pengetahuan Keuan
x1) = - o
Sikap Keuangan (x2) 419 021 g
Pendapatapan (X3) 003 A3 085
N Perilaku Keuangan (Y) 100 100 100
:’x":;ﬂﬂhtm Keuangan 100 100 100
Sikap Keuangan (X2) 100 100 100
| -t Pendapatapan (X3) 100 100 100
Correlations
Pendapatapan
(X3)
Pearson Correlation  Perilaku Keuangan (Y) 20
Pengetahuan Keuangan 110
(X1)
Sikap Keuangan (X2) 138
Pendapatapan (X3) 1.000
Sig. (1-tailed) Perilaku Keuangan (Y) 003
Pengetahuan Keuangan 437
x1
Sikap Keuangan (X2) 085
Pendapatapan (X3) 2
N Perilaku Keuangan (Y) 100
Pengetahuan Keuangan 100
(x1)
Sikap Keuangan (X2) 100
Pendapatapan (X3) 100
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variables Entered/Remoyed®

Variables Vanables
T Pondapete T e
n (X3),

Keuangan
(X1), Sikap
'(xz)mu ¢
B . o ———
a Dependent Variable: Perilaku Keuangan (v)
b. All requested variables entered.

Model Summary”
Change Statistics
[ il Méuq;st:;R sm.mm Rscx o
- 282 562936 304 13978 3
Model Summary®

Change Stafistics
Mode! a2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 96 .000 1.870

a. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2)
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1424.778 3 474926 13976 .000®
Residual 3262212 % 33.981
Total 4686.990 %9

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)
b. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2)
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Coefficients®

. Standardized
Unstandardized Coefficients  Goefficients
% = s Std. Emor Beta t Sg
1 (P o 11078 6611 1676 097
euangan
o ng: 583 103 492 5641 000
Sikap Keuangan (X2) -159 124 112 121 204
S Pendupeiopan X3 260 007 231 2680 009
Coefficients®
Corelations Collinearity Stafistics
Model Zero-order  Partial Parl Tolerance VIF
1 (Constant)
l(’xe:;gdmm Keuangan 495 499 480 851 1.051
Sikap Keuangan (X2) 021 i _ -129  -109 945 ] 1.059
Pendapatapan (X3) 270 264 228 974 1.027
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (V)
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions

Pengetahuan Sikap
Model Dimension  Eigenvalue Condition Index (Constant) Keuangan (X1) Keuangan (X2)

1 1 3963 100 00 00 00
2 018 14,700 .00 33 02
3 013 17.427 n 52 55
4 006 26.304 99 15 42
Collinearity Diagnostics®
Variance ...
Pendapatapan
Model  Dimension X3)
1 1 00
2 72
3 A2
4 16




‘wvaummKaumm

Residuals Statistics?

[ Meimm  Unioow  Mewi S Dedaion M
predicted Value 27113 44557 395100 379364 100
otd, Predicted Valve -4.407 1.330 000 1.000 190
standard Ermor of Predicted 585 3204 4951 508 100
value
adusted Predicted Value 214839 446009 39 4901 3.87480 100
Qesidual 2508754 1055744  oooog 5.74035 100
std. Residual -4.304 1811 .000 885 100
stud. Residual -4.350 1.842 001 1018 100
Deleted Residual -25.62692  11.90230 01089 6.17489 100
stud. Deleted Residual -4.829 1.866 -010 1.058 100
Mahal. Distance 042 30616 2.970 5.406 100
CooK's Distance - T =%
Centered Leverage Value 000 309 030 055 100

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

Charts
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Frequency
g

3

Histogram
De,

pendentVariable: Perilaky Keuangan

—m

|

U 1 ) 1
4 2 0 2
Regression Standardized Residual
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Nol -
rmal P-P Plot of Regression Standardized Residual

l.O_Dependent Variable: Perilaky Keuangan (Y)

¥
0.64 m(?
a2
[
z 0.6
3
(8
b1
s ®
@ 04
2 &®
u &
®
o &
0. T Y y '
“ o - X a8 1.0

Observed Cum Prob
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Scatterplot

Dependen S
——’—%ﬂﬂhku Keuangan (Y)
7
o o o
0
-g 0 029 .o g
0
o [s] 0, Q
— 0o =]
é o 0 I 8%3)@:8%&
g v % o 00(P o
s 78 o
5 o o
k-]
2+ X
5 o o
g ¢
4
2 o
« 47
o
4 2 3 2
Regression Standardized Predicted Value
NPar Tests
NEW FILE.

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT.
CORRELATIONS

/VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSet3)
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation

N

T a0 106383 19

n 42700 1.04308 100

Y3 4.]700 1.17254 100

ys 38400 1.08916 100

Y5 3.5((1) 122479 100

Y6 4.0500 1.08585 100

Y7 3.4800 ~ 1.08693 100

va 34900 126726 100

Y9 42700 1.15343 100

‘vm 3.9700 1.09595 160

s 395100 683065 100

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Y1 Pearson Comelation 1 M e m 133 306
Sig. (2-tailed) 002 000 004 186 002
N 100 100 100 100 100 100

Y2 Pearson Comalation 31" 1 30" s 20
Sig. (2-tziled) 002 002 000 015 000
N 100 100 100 100 100 100

Y3  PearsonComelaion 479" 301" 1 838 43 34
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 001
N 100 100 100 0 100 100

Y4  PearsonComelaion 283 T e 1 40" 366
Sig. (2-tailed) 004 .000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100

Y5  Pearson Comelation 133 242 S a0 1 215
Sig. (2-4ailed) 186 015 000 000 006
N 100 100 100 100 100 100

Y8 Pearson Correlation 308" an” au 38 5 1
Sig. (2-tailed) 002 000 001 000 006

B 100 100 100 100 100 100
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L Y8 Yo Y10 Total

T PanonComdaln 09 1 e  xr o
Sig. (2-tailed) 557 089 008 000 000

» 100 100 10 100 100

y2  Pearson Corelation 205" 067 o 20~ 552
S, @-taled) 040 508 164 003 000

N 100 100 100 100 100

y3  Pearson Comelation M8 3T 25 3™ 97
Sig. (2-tailed) 138 000 010 000 .000

N 100 100 100 100 100

y4  PearsonComelaion 279" 050 186 301" 65
Sig. (2-ailed) 005 621 051 002 000

N 100 100 100 100 100

Y5  Pearson Comelation 508 35" 3407 21" 63"
Sig. (2-tailed) 000 1000 001 021 000

N 100 100 100 100 100

y8  Pearson Comelation 38" 40 215 247 8%
Sig. (2-tailed) 000 000 032 013 000

N 100 100 100 100 100
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Correlations

A =M % u va Y5 v6
Y7 Pearson Correlation 059 205" 1 = P 282"
Sig. 2 talled) 8. oo :
N 100 100 :: ﬁ :: ?::
v8  Pearson Comelation T am o5 s 40"
z‘g' e -‘1’: 508 o0 gy 000 000
100 100 100 100 100
yo  Pearson Correlation 265 140 257" 19 340" 215"
Sig. (2-tailed) .008 164 010 051 001 032
N 100 100 100 100 100 100
Y10  Pearson Comelation 30" 209" 3" gy 231 247"
Sig. (2-tailed) .000 003 .000 002 01 013
N 100 100 100 100 100 100
Total  Pearson Corelation 56" 50" 19° essc  em- s
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
Correlations
Y7 Y8 Yo Y10 Total
Y7 Pearson Correfation 1 334" 298" 23" ser
Sig. (2-tailed) 001 -003 020 000
N 100 100 100 100 100
Y8  Pearson Correlation 334" 1 268" 331" 5717
Sig. (2-tailed) 001 007 001 000
N 100 100 100 100 100
Y0 PearsonComelaion 298 268" 1a0T se”
Sig. (2-ailed) 003 007 900 A0
N 100 100 100 100 100
Y10 Pearson Comelation 233 337 430 1 817"
Sig. (2-tailed) 1020 001 .000 .000
i 100 100 100 100 100
Total  PearsonComelaion 867 51 54 617 :
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000
5 100 100 100 100 100
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-.mmhdgﬁalatmomm(z. ileq),
* Comrelation is significant at the 0.05 level (2 tiled)

QELIABILITY
/VARTABLES=YL Y2 Y3 Y4 Y5 v6 v7 yg

Y9 Y10
/SCALE ('ALL VARIABLES') apy,

/MODEL=RLPHA
/sumARYnTOTAL 2
Reliability
scale: ALL VARIABLES
Casel’nmcessnugs;un"na,y
N %
Cases Valid 100 100.0
Enduded' B 0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
811 10

Page 12



Comelation Deleted

p 35.1100 40483 s -
2 35.2400 40507 = =
¥3 35.3400 37118 820 =
v4 bk 38.708 550 —
ys 358400 wers e ==
Y6 35.4600 39.039 25 =
Y7 36.0300 40,050 PP =
Y8 36.0200 38.989 A28 e
Y9 35.2400 39.720 a3 pe=s
= hee 39241 50 =
CORRELATIONS

/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.
Correlations

Descriptive Statistics

Mean  Std. Deviation N
X1 44400 89126 100
X2 43700 92829 100
X13 45100 92654 100
X14  3.8900 1.08148 100
X15 40100 1.00632 100
Xi6  3.9600 1.01424 100
X7 37300 1.04306 100
X18 37600 127224 100
X19 4.5100 92654 100
X110 4.1900 82505 100
ol 41.3700 581474 100
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: X12 X13 i X186
mamn Comelation 1\33.’- P x:;’ )::; =
s oo M0 00 49 725 001

i 100 100 100 100 100 100

yi2: PennComiion” 3" 1 40" 33" 24 20
@) 000 000 000 006 028

. 100 100 100 100 100 100

X13 PearsonComelation 447" 401" 1 480" 383" 334
S 000 000 000 000 001

N 100 100 100 100 100 100

Xi4  Pearson Comelation 97 3" " 1 180 5"
N 100 100 100 100 100 100

X15  Pearson Comelation -038 274" as3” 180 1 091
Sig. (2-tailed) 25 008 000 073 367

N 100 100 100 100 100 100

X16  Pearson Correlation 333" 20 a3 6" 091 1

Sig. (2-tailed) 001 028 001 000 367

N 100 00 100 100 100 100

¥17  Pearson Comelation 010 3855 27 A0 488" 305"
Sig. (2-tailed) 25 000 030 090 000 002

N 100 100 100 100 100 100

X18  Pearson Cormelation 165 Mg 43 083 240 482"
Sig. (2-tailed) 100 239 000 409 016 000

N 100 100 100 100 100 100

X198  Pearson Correlation 25" 3420 200 47 154 237
Sig. (2-tailed) 012 000 046 144 126 018

N 100 100 100 100 100 100

X110 PearsonComelaon 284" 316 28" 208 098 275
Sig. (2-tailed) 004 001 005 041 330 006

N 100 100 100 100 100 100

Tosl  PeasonComelsion 463 629 @ 54" 516 68
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 -000 000
BN 100 100 100 100 100 100
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X17

_ X138 X18 X1.10 Total
x1.4  Pearson Correlation 010 165 ' - -
Sig. (2-tailed) 925 100 012 004 000
M 100 100 100 100 100
xi2  Pearson Cormelation 355 119 24" 310 "
Sig. (2-tailed) 000 239 o0 oo 000
N 100 100 100 100 100
x13  Pearson Correlation 217 413" 200" 282" 700"
Sig. (2-talled) 030 .000 046 005 000
N 100 100 100 100 100
X14  Pearson Cormelation A70 083 147 205 543
Sig. (2-tailed) 080 409 144 041 .000
N 100 100 100 100 100
X15  Pearson Correlation 488" 241 54 098 516
Sig. (2-tailed) 00 08 1% 33 000
N 100 100 100 100 100
X16  Pearson Comrelation 305" 462" 237 o 628"
Sig. (2-tailed) 002 000 018 006 000
N 100 100 100 100 100
X1.7  Pearson Correlation 1 6" 186 213 585"
Sig. (2-tailed) 000 084 034 .000
N 100 100 100 100 100
X18  Pearson Comelation 348" 1 208" 3337 613"
Sig. (2-tailed) 000 038 001 000
N 100 100 100 100 100
X18  Pearson Comelation 186 208" 1 453 525
Sig. (2 tailed) L I o A
N 100 100 100 100 100
X110  Pearson Cormelation 2137 3" 4% 1 568"
Sig. (2-tailed) 034 .001 000 -000
N 100 100 100 100 100
Total  Pearson Correlation 585~ 613 525 568” 1
Sig. (2tailed) 0w, o0, 0
N 100 100 100 100 100

*. Comrelation s significant al the 0.01 level (2-{ailed).
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*. Correlation s significant at the 0.05 level (2-taileq),

RELIABILITY

JVARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 %1.6 %i.9 x1.8 %1.9 %i.10
/SCALE ('ALL VARIABLES') Ary

/MODEL=AL

PHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Exdluded” 0 0
Total 100 100.0

ammwmmuminﬂnm,

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
an 10
Item-Total Statistics

Cormected item-  Cronbach's

ScaleMeanif ScaleVariance  Total Alpha if ltem

llem Deleted  if ltem Deleted  Correlation Deleted
X11 36.9300 20500 363 768
X12 37.0000 27.879 517 750
X13 36,8500 27.031 615 738
Xi.4 37.4800 28.151 391 766
X15 37.3600 28435 357 77
X16 37.4100 27436 503 751
X7 37.6400 27.808 447 758
X1g 376100 26.362 440 760
X9 36.8600 20011 395 764
20 371800 29.038 460 758
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CORRELATIONS

ARSTRRIRSAZ 3. B2.2 2.3 3.4 WoLK Wi wa.7 o 0 4o 932 10 Woral
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.

correlations
Descriptive Statistics
Mean  Std. Deviation N
x2.1 3.4200 1.07478 100
22 42700 78951 100
X23 40700 1.01757 100
X24 40700 93479 100
X25 4.1700 98457 100
X28 35300 151394 100
X27 43000 75879 100
X28  4.0800 83702 100
x29 4.0400 87525 100
X210 4.2200 .75985 100
Total  40.1700 484519 100

Page 17



. % 028 202 028 -008
Sig. (2-tailed)
N = j: :: 044 783 :a:
100 100
aa ::fzn;;dmm : 1 500 487" 616 AT
S .wu 000 000 000 000
- = 102 100 102 102 103
x 580 1 505 430 284
Sig. (2-tailed) 780 p e — =
L. 100 100 100 100 100 100
x24  Pearson Comelation 22" 467" ss” 1 412" 230
Sig. (2-talled) 044 000 000 000 021
N 100 100 100 100 100 100
25  Pearson Correlation 08 6167 430" 412" 1 483"
Sig. (2-talled) T8 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
X26  Pearson Correlation -008 4an” 284" 230" 463" 1
Sig. (2-tailed) 938 .000 004 021 000
N 100 100 100 100 100 100
X27  Pearson Correlation 042 656 53 4400 537 423
Sig. (2-tailed) 77 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
X28  Pearson Cormelation -105 043 -125  -046 -017 022
Sig. (2-tailed) 208 668 214 850 867 828
N 100 100 100 100 100 100
X29  Pearson Comelation 014 -016 065 021 -056 -146
Sig. (2-tailed) 889 876 521 834 .580 148
N 100 100 100 100 100 100
X210 Pearson Cormrelation 034 052 -190 - 008 045 047
Sig. (2-tailed) 736 611 058 940 857 843
N 100 100 100 100 100 100
Total  Pearson Correlation 260" 5" 621" &7 898~ 635~
Sig. (2-talled) 009 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100
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T . —_ 8 x X210 Total
x21 Peamn Comrelation 042 105 o — P
% £ i 2% 889 76 009
5 o 100 100 100 100
x22  Pearson Comelation 658" 043 o e e
Sig. (2-tailed) 000 668 o — =
N i 100 100 100 100
) _Teme iy 535" -125 065 -190 87"
Sig. (2-tailed) 000 214 = - pos
? L 100 100 100 100
x24  Pearson Comelation 440" 046 21 = o
0 S 000 850 84 p0 000
- 100 100 100 100 100
X25  Pearson Comelation 537" 017 -056 45 000"
Sig. (2-tailed) 000 867 530 657 000
2 100 100 100 100 100
X26  Pearson Correlation 43" m 146 o047 e
Sig. (2-tailed) 000 828 148 643 000
N 100 100 100 100 100
¥27  Pearson Comelation 1 -088 058 -011 703"
Sig. (2-tziled) 3% 568 917 000
N 100 100 100 100 100
X28  Pearson Comelation -.086 1 216" 353" 206"
Sig. (2-tailed) 396 031 .000 040
N 100 100 100 100 100
X29  Pearson Correlalion 058 216 1 260" 229
Sig. (2-tailed) 568 031 009 0z
N 100 100 100 100 100
X210  Pearson Comelation o 3% 260" 1 %"
Sig. (2-tailed) 917 000 008 009
N 100 100 100 100 100
Total  Pearson Cormelation 703" 208 229 261 1
Sig. (2-tailed) 000 040 022 009
N 100 100 100 100 100

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-ailed).
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RELTABILITY
/vARIABI'.ES=X2.1 X2.2 x2.3 X2.4 x2.5 2.6
JSCALE ( 'ALL VARTABLES') ALL -6 X2.7 X2.8 X2.9 x2.10
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .
Reliability
scale: ALL VARIABLES
Case Prooaslng Summuy
cases Valid 100 100.0
Excluded® 0 0
Total 100 100.0

ammbmmdvmhmumﬁ_

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
660 10
Item-Total Statistics
Corrected ltem-  Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Total Alpha if ltem
ltem Deleted  if ftem Deleted  Correlation Deleted
x2.1 36.7500 21927 039 695
x22 35.9000 18.354 865 579
x23 36.1000 18333 4n 604
x24 36.1000 18.576 500 601
X25 36.0000 17.879 572 584
x26 36.6400 16.455 385 830
x27 358700 18.882 609 591
X28 36.0900 22507 034 oiod
x29 36.1300 2229 050 683
X210 35.9500 22129 108 670
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CORRELATIONS
/VARABLES=X3.1 X3.2 x3 3 43 , .
e iy .10 Total
/PRINTz'['wQTAIL NOSIG 6 X3.7 X3.8 X3.9 X3
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE,

correlations
Descriptive Statisticg
Mean Std. Deviation N
X1 420 m
X32 42900 90224 o
X33 4.0800 84900 100
X34  3.9000 91563 =
X35 39700 88140 105
X36 38500 95743 =
37 39100 91115 100
X38 4.3000 1.00000 100
X389 4.4200 1.02671 100
X310 4.1200 84423 10
Total  41.2100 6.12050 100
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- x32 X33 X34 X35 X38

jai, [PeemEaTG T s st 3y 447 600”

:'9' g = 000 000 001 000 .000

100 100 100 100 100

x32  Pearson Correlation 346" 1 - po po= 358"

Sg @49 000 000 000 000 000

M 100 100 100 100 100 100

x33  Pearson Comrelation 538" 538" 1 504" spa 415"

Sig. (2-tailed) 000 o s - i

N 100 100 100 100 100 100

X34 PearsonComelaion 321"  g5"  goq 1 54" 408"

Sig. (2-lailed) .001 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X35 Pearson Comelation 447" " st su” 1 =

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 .000

N 100 100 100 100 100 100

X36  Pearson Corelation 600" " a5 400" 303" 1
Sig. (2-tailed) 1000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X37  Pearson Comelation c 3157 338" 25 412" 250

Sig. (2-tailed) 005 01 oot 010 000 012

N 100 100 100 100 100 100

¥38 PearsonComelaon 358" 406" 519" 408" 469" 364"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

X389  Pearson Correlation 32" 4T 207 3240 34 a:”

Sig. (2-tailed) 001 000 003 001 000 000

N 100 100 100 00 100 100

X310 PearsonComelaion 340" 153 3677 264" 331" 45

Sig. (2-tailed) 000 129 000 008 2001 150

N 100 100 100 100 100 100

Total  Pearson Correlation 867 700 740" 696" 754" 853"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000

* 100 100 100 100 100 100
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x37
x31  Pearson Comelation ﬁ’z_ x40 Towl
Sig. (2-tadled) 005 == 349 667
x32 Pearson n 315 P s
'5:9 & :)01 e 000 129 000
- L 100 100 100
2y, FewwnComn) 28" v o 2w o
Sig. (2-tailed) 001 s — = =
. o M. 100 100 100
S5, EesonGuneain 255 408" 34" 264" 098"
oo 010 000 001 008 000
! 1% 100 100 100 100
X35  Pearson Comelation 4127 489" 204" o s
Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 s
2 . 100 100 100 100
X36  Pearson Cormelation 250 264" 3" o= P
Sig. (2-tailed) 012 .000 000 2150 2000
. 100 100 100 100 100
X3.7 Pearson Comelation 1 520" 385 172 587"
Sig. (2-tailed) 000 000 088 000
N 100 100 100 100 100
X38  Pearson Comelafion 529" 1 55 316 745
Sig. (2-tailed) 000 000 001 000
N 100 100 100 100 100
X39  Pearson Comelation 385 565 1 219" 669"
Sig. (2-tailed) .000 000 005 000
N 100 100 100 100 100
X310 Pearson Correlation a2 36 219 1 4w
Sig. (2-tailed) 088 001 005 000
N 100 100 100 10?‘ 100
Tolal  Pearson Cormrelation sg7” 745" 669 482 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000
N 100 100 100 100 100

*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RELIABILITY
/VARIABLES=X3.1 X3.2 X33 y3
. -4 X3.5
JSCALE 'ALL VARIABLES!) ap X3.6 3.7 X3.8 ¥3.9 X3.10
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL,

Reliability
scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 100 1000
Excluded” 0 0
Tota! 100 1000

amde&eﬁmbmedmanmhuesinu\em

Reliability Statistics
Cronbach's
Apha  Nofltems
864 10
Item-Total Statistics
Corrected ltem-  Cronbach's
Scale Meanif  Scale Vanance Total Alpha if Item
llem Deleted i lem Deleted  Comelsion ~ Deleted
X3.1 36.9400 31471 563 851
X32 36.9200 30539 612 846
X33 37.1300 30,397 678 843
X34 373100 30499 605 849
X35 37.2400 30103 680 843
X36 37.2600 0720 549 854
Xa7 37.3000 31.747 4T6 859
X38 369100 20335 658 84
X9 36.7900 30107 559 853
X310 37.0000 33,083 376 866
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UMAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Ungga | Cordes | TrPecoyy JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 2371/JDL/SKR/AKT/F EB/UMSU/29/1172021

Kepada Yth.

2021
Ketua Program Studi Akuntansi ral
Falfuhas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Yasha Putri Andini
NPM + 1805170204
Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Manajemen

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Identifikasi Masalah : 1. Masih adanya bukti penerimaan kas pelunasan pembayaran yang tidak dibubuhi cap

“lunas” dan Tidak adanya penanggung jawaban atas kerusakan barang yang dikirim melalui

Kantor pos.
2. Masih kurang efektifnya sistem penggajian dan kurangnya pengawasan dafiar kehadiran
karyawan.
3. Adanya kecurangan penipuan pada Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Binjai
Rencana Judul ;1. Analisis Sistem Pengendalian Intern Penerimaaan Kas pada PT. Pos Indonesia Persero
KP. Binjai
2. Analisis Sistem Pengendalian Intern Penggajian Karyawan Pertamina EP Ficld Pangkalan
Susu

3. Analisis Peranan Internal Auditor Dalam Pencegahan dan Pendeteksian Kecurangan Pada
PT. Bank Rakyat Indonesia Tok Cabang Binjai

Objek/Lokasi Penelitian = PT Pos Indonesia Perscro KP. Binjei , Pertamina EP Field Pangkalan Susu dan PT.Bank
Rakyat Indonesia Tbk Cabang Binjai
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Yasha Putri Andini )

dengan at ajuin judul " . -
Lesbaran ini dinyatakan sah jika nosor ageads §453 oSG . SO B Hatomen ke | deri 2 haleman



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAI; $
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

20238
g ot P JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 2023

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda; 237 I/IDUSKR/AKTFEB/UMSU/29/11/2021

Nama Mahasiswa

* Yasha Putri Andini
L 1805170204
Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi

:Manajemen

Tanggal Pengajuan Judul :29/112021

Nama Dosen pembimbing :Dr. Irfan, SE., MM (20 Desember 2021)

Judul Disetujui™) - PENGARUN  PENEETARUAN  KEVAWEAN |

TERuADAD REriVapy Kevaweay

Disahkan oleh:
Ketua Program Studi Akuntansi

wh L

(Assoc. Prof. DW& M.Si) (Dr. Irfan, SE., MM)

Ketzrangan

*) Dusi olch Pisspman Program Stodi !
**) Diisi oleh Dosen Pembimbing pmbing. s foto dan upoadlh kobaran k-1 i pda o onlims o Pengesshan Jodal Skripei”
Setelah disahkan olch Prodi dan Dosen p

dinyatakan sah ) ka nemor agenda saed denan nosar agends puda sast peneajuan Jukl Halman ke 2 dari 2 halosan
Leabaran ini
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Kepada Yth,
Ketua/Sekretaris Program Studi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU
Di

Medan

Assalamu’alaikum Wr, Wh,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

e U A T AT T e T TA e [ INF T T ]
NP ‘LlsfolsDTalo ol T T T T T T I

TempacTelatie <lg [N |y JA[ ] Tob T e feuE i o s [ [2]o
0 fo

Program Studi : Akunansi

Alamat Mahasiswa =1y [y o [0 fe [\ 1o [m]n squle X aln|t b|ce

Tempat Penelitian ) o | |||y vlol?le|2[A]s|! iol1|A

=3
=

Alamat Penelian [y || J1E ] 6IA|IT |07 5 (V]8R
0 N[0 210 p|E L LI IM|ALuf Mo
Njc]elv]®

< o ; o
k pembuatan izin Penelitian sebagai syarat untuk memperol

?g:nn:il}:‘l?;ik;ﬁfagag ::tiuhg:nn tersebut guna pengajuan judul penelitian,

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

1. Transkrip nilai sementara

M:;mg ls:rr:n '::::ﬁ af?;:hs:w buat dengan scbenarnya, atas perhation Bapak saya ucapkan terima kasih
iKian

: Wassalam
Diketahui Pemohon

Ketua Program Studi Akuntandi

§ir b -

: £ M.Si) (Yasha Putri Andini)
lia H



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : hitp:/iwww.umsu.ac.d Emall : rektor@umstac.id

Bite e Sl 4% ap @ Sebutban
s L1s Langpins

Nomo’l' $ 80I/l|.3-AU/UMSU~05/F/2022 Medan, 28 Sya'ban 1442 H
Lampiran - 31 Maret 2022 M
Perihal ! Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Pimpinan

Dinas Koperasi Kota Binjai

Jl.n. Jend Gatot Subroto No.30 Kel Limau Mungkur Kee Binjei Barat

di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami

memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untul: memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan risct di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan

skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakullas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Yasha Putri Andini

Npm 1805170204

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VIIT (Delapan)

Judul Skripsi  : Pengaruh Pengetahuan Keuangan Sikap Keuangan dan Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / lbu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Py

T
H. JAut,, SE., MM., M.Si

Tembusan i
1. Pertinggal

L as



" PEMERINTAH KOTA BINJAI
) ADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

d I1.Jend Gatot Subroto No, 65 Telp. 061 - 8823619 Fax. 061 - 8823619
‘ Binjai 20717
Email : bakcsbangbinjni@yahoo.com

Binjai, £, April 2022
mor . 071
Nomian | 0101 IKesbangpalnviznz Kepada Y-

. " Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Perihal  : Rekomendasi izin Riset Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di-
Medan

REKOMENDASI

' Sehubunggn dengan surat nomor : 801/11.3-AU/UMSU-05/F/2022 Tanggal 31 maret 2022
perihal tersebut diatas, kepada -

Nama - Yasha Putri Andini

NPM : 1805170204

Alamat : JI. Ade Irma Suryani Gg. Melur No.19 Kota Binjai

Pekerjaan : Mahasiswi

Tempat Penelitan  : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Binjai

Judul : “Pengaruh Pengetahuan Keuangan Sikap Keuangan dan
:en;apahn Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota

injai”
Lamanya . 1(Salu) Bulan

Penanggung Jawab  H. Januri,, SE., MM., M.Si

Berkenaan dengan hal tersebut, pihak kami tidak menaruh keberatan dengan catatan

sebagai berikut :

a. Untuk Pengawasan diminta surat izin yang dikeluarkan oleh Walikota Binjai supaya
tembusannya diberikan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Binjai.

b. Yang bersangkutan diwajibkan mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku dan menjaga
keamanan / ketertiban umum.

¢. Selambat-lambatnya 1 ( satu ) Bulan setelah berakhir mengadakan Penelitian,
diwajibkan melaporkan hasilnya kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Binjai.

Demikian untuk dimaklumi.

. An KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN,POLITIK KOTA BINJAI

PEMBINA
NIP.198207122000122001

Tembusan :
1. Bapak Walikota Binjai (sebggal laporan)

a Kota Binjai o
§; g;ﬁﬂ;gf:i Usaha Kecil dan Menengah Kota Binjai

4, Yang Bersangkutan
5. Arsip



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUIAMMADIY AR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Kepulusan Badan Akraditasi Nasional Pargursan Tinggi No BU/SIUBAN-PT/AKTed/PTIN201S
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Meden 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224587 Fax. (061) 8625474 - 6631003

ITepercay umsumed
““""f"' _ Obpifebumsuacid ™ feb@umsuscid  Humsumedon umsumecan Dumsumedan @ s

Nomor  : 1601/11.3-AUMUMSU-05/F/2022 Medan, 1 aidah 143 H

Lamp. e 17 Juni 2022 M

Hal : Menyelesaikan Riset

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

JIn. Jend Gatot Subroto No.65 Binjai

Di-

Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV - V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salzh satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Yasha Putri Andini
NPM 1805170204
Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Pengaruh Pengetahuan Keuangan Sikap Keuangan dan Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/lbu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

: 0109086502




PEMERINTAH KOTA BINJAI
DINAS KOPERASI,
USAHA KECIL DAN MENENGAH

Jalan Jenderal Gatot Subroto No. 30 Telp.(061) 8824365Fax. 8824365

BINJAIL-20717

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800 - 81b /0K¥aguas/yt 2020

Saya yang bertanda tangan di bawah in -

Nama : Megang Sitepu, S.Sos
NIP 19671120 199003 1 008
Jabatan: Kepala Dinas Kaperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Binjai

Dengan ini menerangkan bahwa nama di bawah ini telah melakukan dan menyclesaikan
Izin Riset di Dinas Koperasi. Usaha Kecil dan Menengah Kota Binjai pada tanggal (6
April s.d 06 Mei 2022

[No Nama Mahasiswa " NPM | Program Studi

1 Yasha Putri Andini [ 1805170204 Akuntansi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana

mestinya.

Binjai. e Juni 2022

KEPALA DINAS KOPERASL.

ji 1 SITEPU, §.Sos



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Unggul | Cerdas | Terpercay, Website : http//www.umsu.ac.id Emall : rektor@umsu.ac.id

Bika mooyrwal tarat v oy
nomor dan tanggainga

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 802/TGS/11.3-AU/UMSU-05/F/2022

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Akuntansi

Pada Tanggal : 23 Maret 2022

Dengan ini pkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :
Nama : Yasha Putri Andini

NPM 1805170204

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Pengaruh Pengetahuan Keuangan Sikap Keuangan dan Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai

Dosen Pembimbing : Dr. Irfan, SE., MM
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sctelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 31 Maret 2023

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal :28 Sya'ban 1442 H
31 Maret 2022 M

%7 SE., MM., M.Si

1. Pertinggal




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

oS I T

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

NAMA : YASHA PUTRI ANDINI

NPM : 1805170204

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

KONSENTRASI : AKUNTANSI MANAJEMEN

NAMA DOSEN PEMBIMBING : DR. IRFAN, SE..MM

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN,

SIKAP KEUANGAN DAN PENDAPATAN
TERHADAP PERILAKU KEUANGAN PADA
UMKM DI KOTA BINJAI

KETERANGAN TANGGAL PARF

- Magatot pen o

- Tk... ¢ eargr— 2y

\

=%
~ R " Avsatot :‘#
A

Andre ,I'-‘Q&

Medan, (Hort 3,

Diketahui / Disetujui
embimbing Ketua Program Studi Akuntansi

5 9 livga

(Dr. Irfan, SE.,MM) (Assoe, Prof. Dr. Zulia llan , SE, M.Si.)




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

—_— JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 B (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI
Pada hari ini Rabu, 29 April 2022 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi

menerangkan bahwa -

Nama : Yasha Putri Andini

NPM. : 1805170204

Tempat / Tgl.Lahir  Binjai, 05 Agustus 2000

Alamat Rumah + JIn. Ade Irma Suryani Gg. Melur No.19 Binjai

Judul Proposal : Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan Dan Pendapatan Terhadap

Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai
Disetujui / tidak disetujui *)

liem - Komentar i
|
i N S U :
- Pty frimunn, paindet . Laben el ‘ ;
Ilﬁ.» kat wed ”m “U
BaBl. i i e L e e e R
/‘q‘g‘,‘k Mun Lelir Hx  Fugh Bues
Fumdink, R AR, i o e
| Babll % 2 Junki k... dahels : e
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LANYE  |eossmermrommssasimomts s n s s s s N AN SR RO
Kesimpulan W ) Seminar Ulang

Perbaikan Mayor
¥ = e " Medan. 20 April 2022
IIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
4l
Assoc. Prof. DF ullaH fn. SE.. M.Si Riva Ubar Harahap, SE.. Ak.. M.Si., CA.. CPA
Pembimbing Pembanding

e

Dr. Irfan. SE.MM Dr. Widya Astuti, SE..M.Si..Ak..CA\QIA..CPA




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Rabu, 20
April 2022 menerangkan bahwa:

Nama : Yasha Putri Andini

NPM : 1805170204

Tempat / Tgl.Lahir : Binjai, 05 Agustus 2000

Alamat Rumah : JIn. Ade Irma Suryani Gg. Melur No.19 Binjai

Judul Proposal : Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan Dan Pendapatan

Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM di Kota Binjai

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing ; .....c.ivenssissianisism i

Medan, 20 April 2022

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris

uhg)\

Assoc. Prof. Bf. Zulia m. SE., M.Si Riva Ubar Harahap. SE.. Ak.. M.Si., CA., CPA

embimbing banding
Dr. Irfan, SE., MM Dr. Widya Astuti, SE..M.Si..Ak.,CA..QIA..CPA

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dgkan 1

Assoc. Prof. Dr. Alle Gunawan. $IE. M.Si
NIDN 0105087601



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama * YASHA PUTRI ANDINI

Tempat /Tgl Lahir : Binjai, 05 Agustus 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JI. Ade Irma Suryani Gg. Melur No.19
Anak Ke

: 2 dari 2 bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : Alm. Rusli
Ibu : Mariani
Alamat

:JI. Ade Irma Suryani Gg. Melur No.19

Pendidikan Formal

1. SD Negeri 020267 Binjai

2. SMP Negeri 1 Binjai

3. SMA Negeri 1 Binjai

4. Kuliah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Medan,  Agustus 2022

YASHA PUTRI ANDINI



